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MOTTO 

 

LIHATLAH SEGALA SESUATU SEOLAH-OLAH KAMU MELIHATNYA 

UNTUK PERTAMA KALI ATAU TERAKHIR KALI. MAKA WAKTUMU DI 

BUMI AKAN DIPENUHI DENGAN KEMULIAAN 

- BETTY SMITH - 

 

KARENA SESEORANG PERCAYA PADA DIRINYA SENDIRI, DIA TIDAK 

MENCOBA UNTUK MEYAKINKAN ORANG LAIN. KARENA SESEORANG 

PUAS DENGAN DIRINYA SENDIRI, DIA TIDAK MEMBUTUHKAN 

PERSETUJUAN ORANG LAIN. KARENA SESEORANG MENERIMA 

DIRINYA SENDIRI, SELURUH DUNIA MENERIMA DIA 

- LAO TZU - 

 

YOU MAY NOT CONTROL ALL THE EVENTS THAT HAPPEN TO YOU, BUT 

YOU CAN DECIDE NOT TO BE REDUCED BY THEM 

- MAYA ANGELOU - 
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ABSTRAK 

Ainaya, Alifa Fadia. 2021. Pengaruh Persepsi Pelecehan Seksual Terhadap 

Kecemasan Terjadinya Pelecehan Seksual Pada Perempuan Di Kota Denpasar. 

Skripsi. Jurusan Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing: Abd. Hamid Cholili, M.Psi., Psikolog 

Fenomena pelecehan seksual sampai saat ini masih sering terjadi. Sasaran 

pelecehan seksual tidak memperhatikan usia dan jenis kelamin, karena setiap orang 

dapat mengalami pelecehan seksual, namun mayoritas yang menjadi sasaran pelecehan 

seksual adalah perempuan. Berdasarkan data dari UPTD PPA Kota Denpasar pada 

tahun 2020, terdapat 5 kasus besar salah satunya adalah pelecehan seksual yang 

berdampak pada kecemasan. Besar-kecilnya dampak dari pelecehan seksual salah 

satunya akan dipengaruhi oleh persepsi pada individu. Beberapa penelitian 

mengungkapkan bahwa tingkat kecemasan diakibatkan oleh persepsi yang dimiliki 

oleh individu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

persepsi pelecehan seksual terhadap kecemasan terjadinya pelecehan seksual pada 

perempuan di Kota Denpasar. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif korelasional. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan jumlah responden 

pada penelitian ini sebanyak 100 orang. Alat ukur yang digunakan adalah skala 

persepsi pelecehan yang adaptasi dari skala LYA milik Midori tahun 2020 dan skala 

kecemasan pelecehan seksual yang adaptasi dari skala SAS (Self-Rating Anxiety Scale) 

milik William W.K. Zung tahun 2006. Analisa data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan persepsi 

pelecehan seksual terhadap kecemasan terjadinya pelecehan seksual pada perempuan 

di Kota Denpasar sebesar 0,6%. Hal ini berarti bahwa persepsi pelecehan seksual tidak 

berpengaruh terhadap kecemasan terjadinya pelecehan seksual pada perempuan di 

Kota Denpasar. 

Kata Kunci: Persepsi Pelecehan Seksual, Kecemasan Pelecehan Seksual 
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ABSTRACT 

Ainaya, Alifa Fadia. 2021. The Effect Perception of Sexual Harassment on Anxiety of 

Sexual Harassment in Women in Denpasar City. Minithesis. Department of 

Psychology. Faculty of Psychology. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Supervisor: Abd. Hamid Cholili, M.Psi., Psikolog 

The phenomenon of sexual harassment is still common today. The targets of 

sexual harassment do not pay attention to age and gender, because anyone can be 

sexually harassed, but the majority of those who are subjected to sexual harassment are 

women. Based on data from UPTD PPA Denpasar City in 2020, there were 5 major 

cases, one of which was sexual harassment which had an impact on anxiety. The size 

of the impact of sexual harassment, one of which will be influenced by the perception 

of the individual. Several studies reveal that the level of anxiety is caused by the 

perception held by the individual. Therefore, this study aims to determine the effect of 

perceptions of sexual harassment on the anxiety of sexual harassment in women in 

Denpasar City. 

This research uses a correlational quantitative approach. Sampling using 

purposive sampling technique and the number of respondents in this study were 100 

people. The measuring instrument used is the harassment perception scale which is 

adapted from Midori's 2020 LYA scale and the sexual harassment anxiety scale which 

is adapted from the William W.K. Zung in 2006 is Self-Rating Anxiety Scale (Self-

Rating Anxiety Scale). The data analysis used in this research is simple linear 

regression analysis. 

The results showed that the contribution given by the perception of sexual 

harassment to the anxiety of sexual harassment in women in Denpasar City was 0.6%. 

This means that the perception of sexual harassment has no effect on the anxiety of 

sexual harassment in women in Denpasar City. 

Keywords: Perception of Sexual Harassment, Sexual Harassment Anxiety 
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بحث   نباسار.يدينة دبم  النساء  علىالتحرش الجنسي    حدوث  القلق من  لدىالتحرش الجنسي    اتر تأثير تصو  .  2021  .ةفادي  فاليأ  ،نايايع

 جامعي. قسم علم النفس. كلية علم النفس.جامعة الدولة الإسلامية مولانا ملك إبراهيم مالانج.  

 المشرف : عبد الحميد خليلي، الماجستير.

 

لا تزال ظاهرة التحرش الجنسي شائعة اليوم. المستهدفون من التحرش الجنسي لا يهتمون بالعمر والجنس، لأن أي شخص يمكن  

(  UPTD PPA)  بيانات منالاستنادًا إلى    تحرش الجنسي هم من النساء.من الالذين يتعرضون    اللتحرش الجنسي، لكن غالب أن يتعرض  

حالات رئيسية، واحدة منها كانت التحرش الجنسي الذي له تأثير على القلق. حجم    خمس  ، كانت هناك2020في عام    مدينة دينباسار

مستوى القلق ناتج عن الإدراك لدى   أن   البحوث أو الدراسات. تكشف العديد من الشخص فهوم تأثير التحرش الجنسي، أحدها سيتأثر بم

 دينة دينباسار. بمالنساء    علىالقلق من التحرش الجنسي    لدىتأثير تصورات التحرش الجنسي    ا البحث لمعرفة هذ  من   دفالهلذلك،  ف.  الشخص 

ادفة وكان عدد الهأخذ العينات    بطريقة  المستخدمة هي العينات    أخذكانت طريقة  يستخدم هذا البحث منهجا كميا مترابطا.  

  يدوري لم (LYA)  شخص. أداة القياس المستخدمة هي مقياس إدراك التحرش الذي تم اقتباسه من مقياسمائة  ا البحثالمستجيبين في هذ

في عام (  William W. Zung)  ومقياس القلق من التحرش الجنسي المقتبس من مقياس القلق من التقييم الذاتي لـ  2020  في عام

 بسيط. الطي الخنحدار الا. تحليل البيانات المستخدمة في هذا البحث هو تحليل 2006

٪. 0.6دينة دينباسار كانت  بمالنساء    علىالقلق من التحرش الجنسي    لدىمساهمة تصور التحرش الجنسي    أظهرت النتائج أن  

 دينة دينباسار. بمالنساء  علىالقلق من التحرش الجنسي  لدىهذا يعني أن تصور التحرش الجنسي ليس له أي تأثير 

 

 . تصورات التحرش الجنسي، القلق من التحرش الجنسيالكلمات الرئيسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena pelecehan seksual sampai saat ini masih sering terjadi. Sasaran 

pelecehan seksual tidak memperhatikan usia dan jenis kelamin, karena setiap orang 

dapat mengalami pelecehan seksual, namun mayoritas yang menjadi sasaran pelecehan 

seksual adalah perempuan (Yudha et all., 2017). Berdasarkan Catatan Tahunan 

(CATAHU) Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas 

Perempuan) yang berkaitan dengan kekerasan terhadap perempuan di ranah komunitas 

atau publik sebesar 21% dengan 1.731 kasus. Kekerasan seksual merupakan kasus yang 

paling menonjol yaitu sebesar 55% dengan 962 kasus yang terdiri dari pencabulan 166 

kasus, perkosaan 229 kasus, pelecehan seksual 181 kasus, dan persetubuhan 5 kasus 

(Dilansir dari komnasperempuan.go.id ditulis tanggal 5 Maret 2021). Berdasarkan data 

dari UPTD PPA Kota Denpasar pada tahun 2020, terdapat 5 kasus besar dengan total 

239 kasus, diantaranya yaitu (1) kekerasan psikis sebanyak 48 kasus, (2) perebutan 

kuasa asuh anak sebanyak 47 kasus, (3) kekerasan fisik sebanyak 38 kasus, (4) 

pelecehan seksual sebanyak 36 kasus, dan (5) penelantaran sebanyak 33 kasus 

(Dokumentasi PPA, 2020). 

Pelecehan seksual merupakan perilaku yang berkaitan dengan seksual dan 

dilakukan oleh seseorang namun perilaku tersebut sangat tidak diinginkan oleh 
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seseorang yang menjadi sasaran perilaku pelecehan seksual tersebut. Individu yang 

menjadi sasaran dari perilaku pelecehan seksual akan muncul perasaan malu, 

tersinggung, marah, terhina, dan merasa kehilangan harga dirinya (Yudha et all., 2017). 

Pelecehan seksual bukan hal yang menjadi masalah individu, akan tetapi sudah menjadi 

masalah kejahatan yang mengarah pada nilai kebudayaan, sosial, ekonomi, dan juga 

politik di dalam kehidupan bermasyarakat. Banyak hal yang dapat dikategorikan 

menjadi pelecehan seksual seperti pelaku bermain mata dengan korban, bersiul, 

memberi komentar kepada korban yang mengarah kepada seksual, melakukan sebuah 

candaan yang bersifat seks, menyentuh tubuh korban pada bagian-bagian tertentu, 

bahkan pemerkosaan (Sumera, 2013). 

Dilansir dari kompas.com ditulis tanggal 6 Juni 2021, kasus yang baru saja 

terjadi pada Jumat, 4 Juni 2021 yaitu perempuan berinisial S mengalami pelecehan 

seksual ketika naik kereta KRL. S berada dalam posisi berdiri di tengah kereta KRL, 

kemudian pelaku berada di samping S dengan posisi yang berlawanan. Pelaku tersebut 

kemudian pindah ke belakang S dengan posisi menghadap ke punggung S. Pelaku 

kemudian mengarahkan dan menggesekkan kemaluannya ke bokong S. Kasus lainnya 

(dilansir dari kompas.com ditulis tanggal 7 Juni 2021) terjadi di salah satu masjid 

kawasan Jatinegara pada jamaah perempuan yang sedang sholat. Pelaku berinisial M 

masuk ke tempat jamaah perempuan tersebut dengan menggunakan sarung dan 

mengeluarkan kemaluannya ketika perempuan tersebut sedang sholat dalam posisi 

rukuk. 
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Pelecehan seksual yang dialami oleh perempuan salah satunya dikarenakan 

adanya sistem tatanan nilai yang menjadikan seorang perempuan adalah makhluk yang 

lemah dan tentunya lebih rendah dibandingkan laki-laki (Sumera, 2013). Pada dasarnya 

pelecehan seksual sudah menjadi suatu kebiasaan dan kenyataan di dalam kehidupan 

dan pelecehan seksual yang menjadikan perempuan sebagai korban pun seringkali 

terjadi dimanapun dan kapanpun. Pelecehan seksual merupakan suatu tindakan yang 

tidak manusiawi namun seringkali dianggap remeh dan bukan masalah yang penting. 

Pada dasarnya perempuan pun sangat berhak untuk mendapatkan perlindungan HAM 

(Hak Asasi Manusia) dan kebebasan di segala aspek kehidupan (Aripurnami, 2000). 

Menurut O’Donohue, dampak yang ditimbulkan akibat pelecehan seksual 

yaitu: (1) psikologis, seperti rendahnya harga diri, rendahnya kepercayaan diri, depresi, 

cemas, dan takut. (2) fisik, seperti sakit kepala, terganggunya proses pencernaan dan 

makan, naik atau turunnya berat badan. (3) pekerjaan seperti kepuasaan kerja, 

semangat kerja, dan kepercayaan diri menjadi menurun (Yudha et all., 2017). Salah 

satu dampak yang ditimbulkan akibat adanya pelecehan seksual dan berita-berita yang 

beredar adalah kecemasan.  

Menurut Nevid (2005) kecemasasan adalah dimana seseorang mengalami 

emosional yang ditandai dengan keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang 

membuat tidak nyaman, dan perasaan aprehensif jika hal buruk akan segera terjadi. 

Kecemasan adalah tidak berdayanya neurotik, munculnya perasaan tidak aman, dan 

tidak mampu menghadapi hal yang terjadi serta adanya tuntutan dan tekanan dalam 
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kehidupan. Berdasarkan beberapa kejadian tertentu, kecemasan merupakan reaksi yang 

wajar karena sebagai bentuk pertahanan dari individu. Perasaan takut, cemas, dan 

khawatir yang dialami oleh individu baik pada anak, remaja, maupun dewasa adalah 

hal yang wajar dari perkembangan manusia (Yusuf, 2009). 

Menurut Noyes & Hoehn Saric (2013) jika kecemasan dalam kategori rendah, 

maka akan dapat membantu untuk melakukan coping terhadap hambatan, namun 

kecemasan yang berada pada kategori tinggi dapat mengakibatkan kekacauan 

(disorganisasi). Kecemasan dapat dikatakan abnormal jika durasi dan intensitasnya 

tidak proporsional dengan potensi akan terjadinya ancaman, terjadi pada situasi yang 

tidak berbahaya atau tidak adanya ancaman yang dikenalinya. Hamilton (McDowell, 

2006) membedakan kecemasan ke dalam dua kategori yaitu: (1) kecemasan merupakan 

bentuk reaksi yang normal terhadap bahaya dan sifatnya lebih ringan akan tetapi 

berlangsung lebih lama dibandingkan ketakutan biasa dan membutuhkan adanya 

perubahan biologis yang digunakan sebagai pengelola stress dan (2) kecemasan 

merupakan suasana hati (mood) yang patologis, yaitu adanya reaksi yang muncul dari 

dalam diri sendiri bukan karena adanya ancaman dari luar.  

Kecemasan dapat muncul sebagai suatu respon akibat adanya ancaman yang 

membahayakan atau rintangan terutama yang dianggap tidak dapat dikontrol dan 

menyebabkan kegoyahan di dalam struktur kognitif dan afektif. Selain itu, kecemasan 

juga dapat disertai ketakutan dan membutuhkan persiapan fisik untuk menghadapi 

situasi negatif yang akan datang. Komponen afektif diantaranya dapat berwujud dalam 
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bentuk perasaan tidak berdaya karena merasa tidak sanggup untuk menghadapi situasi 

yang akan terjadi (McDowell, 2006). Kecemasan adalah suatu kondisi atau perasaan 

(mood) yang mengarah pada situasi yang akan datang dan dipicu perasaan ketakutan 

yang diakibatkan ketidaksanggupan untuk menghadapi situasi yang akan datang 

tersebut. Kecemasan merupakan keadaan emosi yang timbul akibat adanya perasaan 

tidak nyaman pada diri seseorang dan perasaan tidak berdaya serta tidak menentu yang 

disebabkan karena suatu hal yang belum jelas (Annisa et all., 2016). 

Kecemasan pada penelitian kali ini terkait dengan pelecehan seksual adalah 

perasaan khawatir atau gelisah karena keadaan yang tidak menyenangkan atau 

mengancam pada segala jenis perilaku (halus, kasar, terbuka, tertutup, fisik, verbal, dan 

sifatnya hanya searah) yang mengarah pada seksual dan dilakukan tanpa dikehendaki 

oleh orang yang menjadi sasaran perilaku, seperti menyentuh dan menyenggol anggota 

tubuh atau berkata tidak sopan (kotor) (Seno et all., 2014). Menurut Freud (2016) 

kecemasan terdiri dari tiga jenis, yaitu: (1) kecemasan neurosis merupakan perasaan 

cemas akibat bahaya yang tidak diketahui, (2) kecemasan moral merupakan perasaan 

takut terhadap suara hati, dan (3) kecemasan realistik merupakan perasaan takut 

terhadap bahaya yang berasal dari luar dan bersifat nyata. Menurut Semiun (2006) 

dampak dari kecemasan dapat masuk ke dalam tiga simtom, yaitu: (1) simtom suasana 

hati adalah seseorang yang cemas karena merasa ada hukuman dan bahaya yang 

mengancam namun tidak diketahui sumbernya, (2) simtom kognitif adalah rasa cemas 

yang mengakibatkan rasa khawatir pada seseorang karena hal-hal tidak diinginkan 
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akan terjadi, dan (3) simtom motor adalah cara seseorang untuk melindungi dirinya 

dari hal-hal yang membuatnya merasa tidak tenang. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kecemasan menurut Nevid (2005) yaitu adanya faktor sosial 

lingkungan, biologis, perilaku, dan kognitif serta emosional. Selain itu, kecemasan juga 

dipengaruhi oleh adanya pengalaman negatif di masa lalu dan adanya pikiran yang 

bersifat irasional (Ghufron et all, 2014).  

Karakteristik individu seperti self esteem, locus of control, dan religiusitas 

dapat mempengaruhi persepsi terhadap pelecehan seksual. Individu yang memiliki self 

esteem rendah akan memiliki persepsi yang rendah juga terhadap pelecehan seksual. 

Hal ini berbeda dengan individu yang memiliki self esteem tinggi, maka memiliki 

persepsi terhadap pelecehan seksual juga tinggi. Locus of control secara signifikan 

akan mempengaruhi persepsi laki-laki terhadap pelecehan seksual, sedangkan pada 

perempuan tidak daiukan perbedaan yang signifikan pada locus of control terhadap 

persepsi mengenai pelecehan seksual. Selain itu, pada perempuan ditemukan hubungan 

yang signifikan antara tingkat religiusitas dengan persepsi tentang pelecehan seksual. 

Semakin religious, maka akan semakin tinggi persepsi yang dimiliki (Kurnianingsih, 

2003). 

Besar-kecilnya dampak dari pelecehan seksual akan dipengaruhi oleh kondisi 

psikologis seperti pemahaman dan persepsi pada individu. Pryor dan Day 

(Kurnianingsih, 2003) melakukan eksperimen yang menguji asumsi jika pemrosesan 

informasi berdasarkan pengalaman sosial-seksual mampu mengubah interpretasi 
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pengalaman individu menjadi lebih melecehkan atau menjadi kurang melecehkan. 

Terdapat perbedaan pada persepsi akan membawa dampak lebih lanjut bagi individu. 

Berdasarkan hasil penelitian, individu yang memiliki persepsi perilaku pelecehan 

seksual merupakan serangan terhadap dirinya sendiri dan mengakibatkan depresi, 

sedangkan individu yang merasa perilaku tersebut tidak ditujukan pada dirinya maka 

akan merasa marah terhadap perilaku tersebut (Kurnianingsih, 2003). 

Persepsi adalah sebuah proses memperoleh, menafsirkan, memilih, dan 

mengatur informasi menggunakan panca indera. Persepsi terjadi ketika seseorang 

menerima stimulis dari luar yang diterima oleh organ-organ tubuh dan akan masuk ke 

dalam otak (Sarwono, 2010). Persepsi merupakan proses dalam mendapatkan 

informasi sehingga dapat dipahami melalui panca indera. Persepsi mengandung sebuah 

proses pada diri seseorang agar mampu mengetahui serta mengevaluasi sejauh mana 

seseorang mengetahui orang lain. Proses ini memunculkan sebuah kepekaan pada diri 

seseorang untuk bisa melihat lingkungan sekitar. Proses persepsi akan menghasilkan 

sebuah kesan yang disebut dengan cara pandang (Sarwono, 2010). Persepsi merupakan 

proses ketika seseorang mengorganisasikan serta menafsirkan kesan yang didapat 

melalui panca indera yang dapat memberikan makna pada lingkungan seseorang 

tersebut (Sarwono, 2010). 

Kepala Subkomisi Bidang Partisipasi Publik Komnas Perempuan, Mariana 

Amiruddin mengungkapkan bahwa masyarakat masih banyak yang belum mengenal 

tentang bentuk, dampak, dan penyebab dari pelecehan seksual (Midori, 2020). Mariana 
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memberikan contoh seperti siulan yang dilakukan oleh laki-laki pada perempuan yang 

tidak saling mengenal di ranah publik. Sudut pandang perempuan maupun hukum yang 

ada di beberapa negara, perilaku tersebut termasuk dalam kategori pelecehan seksual. 

Akan tetapi, di Indonesia perilaku tersebut dianggap hal yang biasa oleh masyarakat. 

Hal ini seakan-akan membenarkan kebiasaan tersebut dan masyarakat menganggap 

siulan adalah hal yang wajar karena sasarannya adalah perempuan. Hal tersebut juga 

mempengaruhi bagaimana perempuan mempersepsikan bentuk pelecehan seksual yang 

terjadi di sekitarnya. Perilaku apapun yang dianggap wajar maka perilaku tersebut tidak 

dipersepsikan termasuk ke dalam kategori perilaku pelecehan seksual (Priherdityo, 

2016). 

Berdasarkan penjelasan di atas, persepsi yang dimiliki oleh perempuan 

terhadap perilaku pelecehan seksual diduga dapat mempengaruhi kecemasan terjadinya 

pelecehan seksual. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Purborini & 

Frieda (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara 

persepsi dalam hal ini terkait gaya kepemimpinan pelatih dengan kecemasan 

bertanding pada atlet pencek se-Kota Semarang. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Widiyanti & Rahmandani (2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara persepsi terkait dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pada 

penderita penyakit jantung. Selain itu, penelitian juga dilakukan oleh Amylia & 

Surjaningrum (2014) ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
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persepsi dukungan sosial dengan tingkat kecemasan pada penderita leukimia di RSU 

Dr. Soetomo Surabaya.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka persepsi dan kecemasan memiliki 

hubungan yang signifikan, namun data terkait persepsi dan kecemasan pelecehan 

seksual masih tergolong kurang dan belum pernah diteliti sebelumnya. Hal ini berarti 

bahwa perlu adanya kajian tentang persepsi pelecehan seksual dan kecemasan 

pelecehan seksual, maka penelitian ini berjudul “Bagaimana Pengaruh Persepsi 

Pelecehan Seksual Terhadap Kecemasan Terjadinya Pelecehan Seksual Pada 

Perempuan di Kota Denpasar”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat persepsi pelecehan seksual pada perempuan di Kota Denpasar? 

2. Bagaimana tingkat kecemasan terjadinya pelecehan seksual pada perempuan di 

Kota Denpasar? 

3. Bagaimana pengaruh persepsi pelecehan seksual terhadap kecemasan terjadinya 

pelecehan seksual pada perempuan di Kota Denpasar? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui tingkat persepsi pelecehan seksual pada perempuan di Kota 

Denpasar 

2. Untuk mengetahui tingkat kecemasan terjadinya pelecehan seksual pada 

perempuan di Kota Denpasar 
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3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi pelecehan seksual terhadap kecemasan 

terjadinya pelecehan seksual pada perempuan di Kota Denpasar. 

D. Manfaat 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat terhadap perkembangan ilmu 

psikologi di masa depan, khususnya yang berkaitan dengan kecemasan 

terhadap terjadinya perilaku pelecehan seksual. 

b. Hasil penelitian ini mampu menambah teori mengenai pentingnya persepsi 

terhadap pelecehan seksual sehingga mampu menurunkan risiko perilaku 

pelecehan seksual. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi perempuan di Kota Denpasar, penelitian ini mampu memberikan 

gambaran tingkat risiko perilaku pelecehan seksual, sehingga perempuan di 

Kota Denpasar mampu memperbaiki persepsi positif tentang perilaku 

pelecehan seksual agar perilaku pelecehan seksual tidak lagi dianggap sebagai 

hal yang wajar terjadi di masyarakat. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam mengkaji topik yang berkaitan dengan kecemasan terhadap terjadinya 

perilaku pelecehan seksual. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kecemasan 

1. Pengertian Kecemasan 

Kata “anxiety” dalam Bahasa Inggris berasal dari Bahasa Latin “angustus” 

yang artinya kaku, sedangkan “ango, anci” artinya pencekikan (Annisa et all., 

2016). Steven Schwartz (2020) menunjukkan bahwa kecemasan berasal dari 

Bahasa Latin “anxius” yang artinya mengurangi atau dicekik. Kecemasan hampir 

sama dengan ketakutan, tetapi fokusnya kurang spesifik. Ketakutan biasanya 

merupakan suatu respon pada ancaman secara langsung, sedangkan kecemasan 

ditandai dengan kekhawatiran mengenai bahaya tak terduga yang terjadi di masa 

depan. Kecemasan adalah keadaan emosi negatif ditandai dengan firasat dan 

ketegangan fisik, seperti detak jantung yang cepat, berkeringan, dan susah 

bernapas. 

Kecemasan (anxiety) adalah tidak berdayanya sistem saraf neurotik, perasaan 

tidak aman, dan tidak mampu untuk menghadapi tuntutan kehidupan, dan merasa 

tertekan ketika menjalani kehidupan sehari-hari (Yusuf, 2009). Kecemasan 

merupakan suatu bentuk tidak berani dan juga khawatir akan hal-hal yang belum 

jelas terjadi (Annisa et all., 2016). Kecemasan adalah adanya rasa takut yang tidak 

jelas wujud nyatanya dan juga alasannya (Sarwono, 2010). Kecemasan merupakan 

keadaan pada suasana hati yang dapat muncul karena adanya hal-hal negatif dan 
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adanya gejala pada fisik yang mengalami rasa tegang ketika seseorang menghindari 

sebuah kejadian yang tidak diinginkan di masa depan yang muncul dengan rasa 

kekhawatiran. Kecemasan juga terjadi pada perasaan, perilaku, dan respon 

fisiologis (Kumbara et all., 2018). 

Gazalba (Kumbara et all., 2018) juga mendefinisikan kecemasan dapat 

muncul karena adanya reaksi emosi dari tubuh seseorang. Kecemasan adalah 

sebuah manifestasi dari adanya proses emosi yang muncul ketika seseorang sedang 

mengalami sebuah tekanan baik dari perasaan maupun pertentangan. Hal ini dapat 

terjadi karena terdapat beberapa kejadian yang dapat mengancam seseorang 

sebagai makhluk sosial. Sedangkan Husdarta (Kumbara et all., 2018) mengatakan 

kecemasan merupakan perasaan pada hal-hal yang ditandai karena adanya sebuah 

rasa khawatir. Kecemasan merupakan sebuah fungsi dari ego yang dapat 

mengingatkan seseorang terkait dengan situasi yang datang sebagai suatu 

kewaspadaan sehingga seseorang mampu mempersiapkan proses reaksi adaptif 

yang tepat. Kecemasan juga dapat berfungsi sebagai sebuah mekanisma untuk 

melindungi ego yang disebabkan karena kecemasan mampu memunculkan sinyal 

pada seseorang jika bahaya itu ada dan jika tidak ada tindakan yang tepat dilakukan, 

maka bahaya itu dapat mengalami peningkatan sehingga ego kalah. 

Pengertian kecemasan juga dikemukakan oleh Nevid (2005) bahwa 

kecemasan merupakan keadaan emosi yang memiliki karakteristik adanya 

rangsangan pada fisiologis, rasa tegang yang membuat tidak nyaman, dan perasaan 
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aprehensif jika hal-hal yang tidak diinginkan akan terjadi. Kecemasan juga 

merupakan suatu perasaan khawatir yang tidak jelas, tidak pasti, dan tidak berdaya 

yang dapat menyebar ke seluruh pikiran (Annisa et all., 2016). Singer (Kumbara et 

all., 2018) mengartikan kecemasan merupakan reaksi yang terjadi karena adanya 

perasaan ketakutan terhadap sesuatu hal yang akan terjadi. Singer juga 

mengungkapkan kecemasan adalah sebuah kecenderungan seseorang untuk 

memiliki sebuah persepsi mengenai sesuatu yang akan terjadi sebagai sebuah 

bahaya atau stressful. Kecemasan juga dapat terjadi karena adanya stress yang 

dapat mempengaruhi sebuah perilaku. 

Berdasarkan pemaparan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan merupakan suatu perasaan emosi yang muncul karena adanya perasaan 

tidak menyenangkan dalam diri seseorang serta adanya rasa tidak berdaya dan tidak 

menentu karena adanya hal-hal yang belum terjadi secara jelas. 

2. Aspek-aspek Kecemasan 

Menurut Daradjat (1990) aspek-aspek kecemasan terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Aspek fisiologis, yaitu bentuk reaksi fisiologis yang berupa detak jantung 

meningkat, pencernaan tidak teratur, keringat berlebih, terasa dingin pada 

ujung-ujung jari, buang air kecil semakin sering, tidur tidak nyenyak, pusing 

pada bagian kepala, nafsu makan hilang, dan sesak nafas. 
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b. Aspek psikologis terbagi menjadi dua aspek, yaitu: 

1. Aspek kognitif, yaitu ketidakmampuan dalam memusatkan seluruh 

perhatian. 

2. Aspek afektif, diantaranya yaitu ketakutan dan merasa akan ditimpa 

bahaya. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecemasan 

Menurut Nevid (2005) kecemasan idapat idipengaruhi iempat ifaktor, 

idiantaranya iyaitu: 

a. Faktor isosial ilingkungan, iyaitu ipenjelasan iterhadap iperistiwa iyang 

imembahayakan iatau itraumatis, imengamati irespon iketakutan ipada iorang ilain, 

idan ikurangnya idukungan isosial. 

b. Faktor ibiologis, iyaitu ipredisposisi igenetis, iireguaritas idalam ifungsi 

ineurotransmiter, idan iabnormalitas idalam ijalur iotak iyang imemberikan isinyal 

iakan isuatu ibahaya iatau iyang imenghambat itingkah ilaku irepetitif. 

c. Faktor iperilaku, iyaitu ipemasangan istimuli iaversif idan istimuli iyang isebelumnya 

ibersifat inetral, iketenangan idari ikecemasan ikarena imelakukan iritual ikompulsif 

iatau imenghindari istimuli ifobik, idan ikurangnya ikesempatan iuntuk ipemunahan 

idikarenakan imenghindar ipada iobjek iatau isituasi iyang imenakutkan. 

d. Faktor ikognitif idan iemosional, iyaitu ikonflik ipsikologis iyang itidak iterselesaikan 

i(Freudian iatau iteori iPsikodinamika) ifaktor-faktor ikognitif iseperti iprediksi 

iberlebihan iakan iterjadinya isuatu ibahaya, ikeyakinan-keyakinan iyang iself 
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idefeating iatau iirasional, isensitivitas iyang iberlebihan iterhadap isuatu iancaman, 

isensitivitas iakan irasa icemas, isalah iatribusi idari isinyal itubuh, idan iself iefficacy 

iyang irendah. 

Adler idan iRodman i(Ghufron iet iall., i2014) i imengemukakan iada i2 ifaktor iyang 

imempengaruhi ikecemasan, idiantaranya iyaitu: 

a. Adanya ipengalaman inegatif idi imasa ilalu 

Salah isatu ipenyebab ikecemasan iadalah iadanya ipengalaman inegatif idi 

imasa ilalu. iArtinya ibahwa imuncul iperasaan itidak isenang iketika ikejadian itersebut 

iterulag ikembali idi imasa idepan. iKecemasan ijuga idapat idisebabkan ikarena 

iseseorang imengalami ikejadian iyang isama idan imuncul iperasaan itidak inyaman, 

iseperti ipernah imengalami isebuah ikegagalan idalam imengikuti iujian. 

b. Adanya ipikiran iyang ibersifat iirasional 

Pikiran iirasional idapat idibagi imenjadi i4 idiantaranya iyaitu: 

1) Adanya ikegagalan idalam iketastropik. iArtinya ibahwa iseseorang imerasa ijika 

ihal iburuk iakan imenimpa idirinya. iSeseorang itersebut iakan imerasa icemas 

iserta iadanya irasa itidak imampu idan itidak isanggup iuntuk imenghadapi 

ipermasalahan. 

2) Adanya ikesempurnaan. iArtinya ibahwa iseseorang imengharapkan idirinya 

idapat iberperilaku isecara isempurna idan itidak imemiliki ikekurangan 
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isedikitpun. iSeseorang imenggunakan ikesempurnaan itersebut isebagai isuatu 

itarget iyang iharus idicapai. 

3) Adanya ipersetujuan 

4) Adanya igeneralisasi iyang itidak itepat. iArtinya iterdapat igeneralisasi iyang 

itidak isesuai idengan ikapasitasnya idan ihal iini idapat iterjadi ipada iseseorang 

iyang imemiliki ipengalaman iyang isedikit. 

4. Kecemasan idalam iPerspektif iIslam 

Al-Qur’an itelah imenunjukkan ikecemasan idalam iberbagai itingkat idi idalam 

igejala ifisik iyang iada ipada itubuh imanusia iyang imenyertainya. iSecara iberurutan, 

itingkatan idalam ikecemasan iyang idialami ioleh imanusia imenurut iSyarif i(2003) 

idiantaranya iyaitu: 

a. Kesempitan iJiwa 

كَ i يَضِيق  i أنََّكَ i نعَ لَم  i وَلَقَد    يَق ول ونَ i بمَِاi صَد ر 

دِ i فسََب ِح   نَ i وَك نi رَب كَِ i بحَِم  جِدِينَ i م ِ  ٱلسََّّٰ

ب د    ٱل يَقِين  i يَأ تيِكََ i حَتَّىَّٰ i رَبَّكَ i وَٱع 

Artinya: i“Dan iKami isungguh-sungguh imengetahui, ibahwa idadamu imenjadi 

isempit idisebabkan iapa iyang imereka iucapkan. iMaka ibertasbihlah idengan 

imemuji iTuhanmu idan ijadilah ikamu idiantara iorang-orang ibersujud i(shalat). 

iDan isembahlah iTuhanmu isampai idatang ikepadamu iyang idiyakini i(ajal)”. 

(QS. iAl-Hijr iAyat i97 i– i99) 
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b. Ketakutan 

ة   ف  i جَاءَٓ i فَإذِاiَ   عَلَي ك م  i أشَِحَّ م  i ٱل خَو  ونَ i رَأيَ تهَ  ي ن ه م  i تدَ ور  i إلَِي كَ i ينَظ ر   مِنَ i عَلَي هِ i ي غ شَىَّٰ i كَٱلَّذِىi أعَ 

i ِت ف  i ذهََبَ i فَإذِاَ i   ٱل مَو  ة  i حِداَد  i بِألَ سِنَة  i سَلَق وك مi ٱل خَو  ئكَِ i   ٱل خَي رِ i عَلَىi أشَِحَّ
ٓ مِن وا۟ i لَم  i أ و۟لََّٰ بطََ i ي ؤ   ٱللَّّ  i فَأحَ 

i  م لهَ  مََّٰ لِكَ i وَكَانَ i   أعَ  اi ٱللَِّّ i عَلَىi ذََّٰ  يسَِير 

Artinya: i“Mereka ibakhil iterhadapmu, iapabila idatang iketakutan i(bahaya), ikamu 

ilihat imereka iitu imemandang ikepadamu idengan imata iyang iterbalik-balik iseperti 

iorang iyang ipingsan ikarena iakan imati, idan iapabila iketakutan itelah ihilang, 

imereka imencaci ikamu idengan ilidah iyang itajam, isedang imereka ibakhil iuntuk 

iberbuat ikebaikan. iMereka iitu itidak iberiman, imaka iAllah imenghapuskan 

i(pahala) iamalnya. iDan iyang idemikian iitu iadalah imudah ibagi iAllah”. 

(QS. iAl-Ahzab iAyat i19) 

c. Kegelisahan 

وع اi ٱلشَّر  i مَسَّه  i إِذاَ  جَز 

Artinya: i“Apabila iia iditimpa ikesusahan iia iberkeluh ikesah”. i 

(QS. iAl-Ma’arij iAyat i20) 

d. Berkeluh iKesah 

نَّ  i إِ انَ  سَ ن  ِ i الْ  قَ  لِ ا i خ  ل وع   هَ

وع اi ٱلشَّر  i مَسَّه  i إِذاَ  جَز 

 مَن وع  ا i ٱل خَي ر  i مَسَّه  i وَإِذاَ
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Artinya: i“Sesungguhnya imanusia idiciptakan ibersifat ikeluh ikesah ilagi ikikir. 

ipabila iia iditimpa ikesusahan iia iberkeluh ikesah. iDan iapabila iia imendapat 

ikebaikan iia iamat ikikir”. 

(QS. iAl-Ma’rij iAyat i19 i– i21) 

e. Ketakutan iyang iBerlebihan 

ئكَِةِ i إلَِىi رَب كَ i ي وحِىi إِذ  
ٓ وا۟ i ٱلَّذِينَ i ق ل وبِ i فِىi سَأ ل قِىi   ءَامَن وا۟ i ٱلَّذِينَ i فَثبَ ِت وا۟ i مَعكَ م  i أنَ ِىi ٱل مَلََّٰ  كَفرَ 

i َع ب رِب وا۟ i ٱلر  قَ i فَٱض  نَاقِ i فَو  عَ  رِب وا۟ i ٱلْ   بَنَان  i ك لَّ i مِن ه م  i وَٱض 

Artinya: i“(Ingatlah), iketika iTuhanmu imewahyukan ikepada ipara imalaikat: 

i"Sesungguhnya iAku ibersama ikamu, imaka iteguhkan i(pendirian) iorang-orang 

iyang itelah iberiman". iKelak iakan iAku ijatuhkan irasa iketakutan ike idalam ihati 

iorang-orang ikafir, imaka ipenggallah ikepala imereka idan ipancunglah itiap-tiap 

iujung ijari imereka”. 

(QS. iAl-Anfal iAyat i12) 

f. Kepanikan 

ن ه م  i لَ  ز  برَ  i ٱل فزََع  i يحَ  كَ  م  i ٱلْ  ه  ئكَِة  i وَتتَلََقَّىَّٰ
ٓ ذاiَ ٱل مَلََّٰ ك م  i هََّٰ م   ت وعَد ونَ i ك نت م  i ٱلَّذِىi يَو 

Artinya: i“Mereka itidak idisusahkan ioleh ikedahsyatan iyang ibesar i(pada ihari 

ikiamat), idan imereka idisambut ioleh ipara imalaikat. i(Malaikat iberkata): i"Inilah 

iharimu iyang itelah idijanjikan ikepadamu”. 

(QS. iAl-Anbiya’ iAyat i103) 
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g. Kebingungan 

ٓأيَ هَا ء  i ٱلسَّاعَةِ i زَل زَلَةَ i إِنَّ i   رَبَّك م  i ٱتَّق وا۟ i ٱلنَّاس  i يََّٰ  عَظِيم  i شَى 

مَ  نهََاi يَو  ضِعَة  i ك  ل  i تذَ هَل  i ترََو  ر  آ i م  ضَعَت  i عَمَّ ل  i ذاَتِ i ك ل  i وَتضََع  i أرَ  لهََاi حَم   حَم 

Artinya: i“Hai imanusia, ibertakwalah ikepada iTuhanmu; isesungguhnya 

ikegoncangan ihari ikiamat iitu iadalah isuatu ikejadian iyang isangat ibesar 

i(dahsyat). i(Ingatlah) ipada ihari i(ketika) ikamu imelihat ikegoncangan iitu, ilalailah 

isemua iwanita iyang imenyusui ianaknya idari ianak iyang idisusuinya idan igugurlah 

ikandungan isegala iwanita iyang ihamil”. 

(QS. iAl-Hajj iAyat i1 i– i2) 

h. Mabuk iatau iSetengah iGila 

رَىَّٰ i ٱلنَّاسَ i وَترََى رَىَّٰ i ه مi وَمَاi س كََّٰ كِنَّ i بسِ كََّٰ ِ i عَذاَبَ i وَلََّٰ  شَدِيد  i ٱللَّّ

Artinya: i“Dan ikamu ilihat imanusia idalam ikeadaan imabuk, ipadahal isebenarnya 

imereka itidak imabuk, iakan itetapi iazab iAllah iitu isangat ikerasnya”. 

(QS. iAl-Hajj iAyat i2) 

B. Persepsi 

1. Pengertian iPersepsi 

Menurut ikamus ibesar iBahasa iIndonesia, ipersepsi iadalah itanggapan 

i(penerimaan), ilangsung idari isesuatu; iserapan, iproses iseseorang imengetahui isegala 

isesuatu imelalui ipanca iindera. iMenurut iSugihartono i(2007) ipersepsi iadalah iproses 

iuntuk imengartikan istimulus iyang imasuk ike idalam ipanca iindera imanusia. iPersepsi 

imenyebabkan iadanya iperbedaan idari isudut ipandang iseseorang idalam 
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imempersepsikan isegala isesuatu iyang ibersifat ipositif imaupun inegatif iyang iakan 

iberpengaruh iterhadap iperilaku imanusia iyang ibersifat inyata. iKemudian, iMulyana 

i(2000) imengemukakan ipersepsi imerupakan isebuah iinti idari ikomunikasi idan 

iinterpretasi imerupakan iinti idari ipersepsi. iMulyana ijuga imengemukakan ibahwa 

ipersepsi iakan imenentukan isuatu ipesan idipilih iatau idiabaikan. iPersepsi imenurut 

iRakhmat i(2005) iadalah isuatu ipengalaman iakan iobjek, iperistiwa, iatau ihubungan 

iyang ididapat idari ihasil imenyimpulkan isuatu iinformasi. iPersepsi imerupakan isebuah 

imakna iyang idapat idiberikan ipada isensory istimuli. iKimbal iYoung i(Walgito, i1981) 

ipersepsi imerupakan isuatu iaktivitas iuntuk ibisa imerasakan, imenginterpretasi, iserta 

imemahami isuatu iobjek iyang ibersifat ifisik imaupun isosial. 

Selain iitu, iMatlin i(Suharman, i2005) ijuga imendefinisikan ipersepsi imerupakan 

isuatu iproses iyang imenggunakan ipengetahuan iyang idimiliki isebelumnya i(tersimpan 

idi idalam iingatan) iuntuk imemperoleh iserta imenginterpretasikan istimulus iyangbaru 

iditerima ioleh ipanca iindera. iLerner i(Mulyono, i2004) imengartikan ipersepsi iyaitu 

isebuah ibatasan idalam imelakukan iproses imemahami idan imenafsirkan iinformasi 

iatau ikemampuan iintelektual iyang idigunakan iuntuk imenemukan imakna idari 

iinformasi iyang idiperoleh ioleh ipanca iindera. iSlameto i(2003) ipersepsi imerupakan 

iproses iyang iberkaitan idengan imasuknya iinformasi ike idalam iotak imanusia. iMelalui 

ipersepsi itersebut, imanusia imampu imelakukan iinteraksi idengan ilingkungannya 

imelalui ipanca iindera. iSelain iitu, iShaleh i& iWahab i(2004) imendefinisikan ipersepsi 

imerupakan isebuah igabungan iyang iterorganisasi iakan isebuah iinformasi idari ipanca 
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iindera iyang iakan idikembangkan isemaksimal imungkin isehingga iseseorang 

imenyadari ilingkungannya itermasuk imenyadari idiri isendiri. i 

Persepsi imerupakan iproses iyang isangat ikompleks iterkait idengan iseseorang 

idalam imenerima iinformasi iatau isebuah ipenyaringan iinformasi idari ilingkungan 

isekitar. iPersepsi iadalah iproses itahapan iyang iterjadi idi idalam ikognisi iseperti ibelajar, 

imemahami ikonsep, imemecahkan imasalah, idan iberpikir. iPersepsi iakan imenjadi 

itahap iyang ipaling iawal idalam iproses ikognisi ikarena imemiliki ipengaruh iyang isangat 

ipenting ipada itahapan iberikutnya, iseperti ipembelajaran iterdahulu iyang iakan 

imempengaruhi iseseorang iuntuk ibisa imemahami isesuatu iinformasi iyang ibaru 

i(Fleming iet iall., i1981). iPersepsi iadalah iproses iaktif idalam isensasi ibaku iyang iberasal 

idari ilingkungan idan iditafsirkan idengan imenggunakan ipengetahuan idan ipemahaman 

ibaru isehingga imanusia imemiliki ipengalaman iyang ilebih ibermakna i(Besnstein iet 

iall., i1988). iPersepsi imerupakan iproses imengorganisasikan iserta imenafsirkan 

iinformasi isensorik isehingga imemberikan imakna i(Santrock, i1991). 

Persepsi idiartikan isebagai isuatu itanggapan iatau ipenerimaan ilangsung idari 

isuatu ihal ikemudian idiproses ioleh ipanca iindera imanusia. iMaka idari iitu, ipersepsi 

iadalah iproses iseseorang idalam imemahami ilingkungannya iyang imelibatkan 

ipengorganisasian iserta ipenafsiran isebagai ibentuk irangsangan ipada ipengalaman 

ipsikologi. iPersepsi ijuga idiartikan iproses iketika iseseorang imengorganisasikan iserta 

imenafsirkan ikesan iyang ididapat imelalui ipanca iindera iseseorang isehingga 

imenghasilkan isuatu imakna iyang ibaru idi ilingkungannya. iSelain iitu, ipersepsi idapat 
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idilihat idari iproses ikognitif iyang idialami ioleh iseseorang iketika imemahami iinformasi 

ibaik idengan imenggunakan ipenglihatan, ipendengaran, ipenghayatan, iperasaan, idan 

ipenciuman i(Rivai, i2003). 

Ketika iseseorang imembahas itentang ipersepsi, iyang idimaksud iadalah isegala 

isesuatu iyang idilihat ioleh iseseorang ibelum itentu isesuai idengan ikenyataannya. 

iKeinginan iseseorang itersebut idapat imenyebabkan idua iorang iatau ilebih iyang 

imelihat iatau imengalami ihal iyang isama inamun imemberikan ikesan iyang iberbeda 

iterhadap iapa iyang itelah idilihat iatau idialaminya i(Siagian, i1989). iPersepi 

imengandung isuatu iproses idalam idiri iseseorang iuntuk imengetahui idan 

imengevaluasi isejauh imana iseseorang idapat imengetahui iorang ilain. iPada iproses iini, 

ikepekaan iseseorang iakan imulai imuncul ipada ilingkungannya. iCara ipandang iakan 

imenentukan ikesan iyang idihasilkan idari iproses ipersepsi i(Listyana iet iall.,2015). 

Berdasarkan ipemaparan idi iatas, imaka idapat idisimpulkan ipersepsi iadalah isuatu 

iproses iyang imenggunakan ipengetahuan idan ipengalaman iterkait idengan iobjek, 

iperistiwa, iatau ihubungan iyang iberasal idari ihasil idalam imenyimpulkan isuatu 

iinformasi. 

2. Aspek-aspek iPersepsi 

Menurut iWalgito i(2003) iaspek-aspek ipersepsi iterbagi imenjadi idua iyaitu: 

a. Aspek iKognisi, imenyangkut ikomponen ipengetahuan, ipandangan, ipengharapan, 

icara iberpikir iatau imendapatkan ipengetahuan, ipengalaman imasa ilalu, idan isegala 

isesuatu iyang idiperoleh idari ihasil ipikiran iindividu. 
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b. Aspek iAfeksi, imenyangkut ikomponen iperasaan idan ikeadaan iemosi iindividu 

iterhadap iobjek itertentu iserta isegala isesuatu iyang imenyangkut ievakuasi ibaik 

iburuk iberdasarkan ifaktor iemosional iseseorang. 

c. Aspek iKonasi, imenyangkut imotivasi, isikap, iperilaku iatau iaktivitas iindividu 

isesuai idengan ipersepsinya iterhadap isuatu iobjek iatau ikeadaan itertentu. 

3. Faktor-faktor iyang iMempengaruhi iPersepsi 

Menurut iSarlito iW. iSarwono i(2010) ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

ipersepsi iyaitu: 

a. Perhatian, iumumnya itidak imenangkap iseluruh irangsang iyang iberada idisekitar 

iseseorang isekaligus, ikarena ihanya imemfokuskan iperhatian ipada isatu iatau idua 

iobjek isaja. iPerbedaan ifokus iperhatian iyang idimiliki itiap iorang iakan 

imenyebabkan iperbedaan ipersepsi. 

b. Kesiapan imental iseseorang iakan isuatu irangsangan iyang iakan imuncul. 

c. Kebutuhan iadalah ikebutuhan isesaat iatau imenetap ipada idiri iseseorang iyang iakan 

imempengaruhi ipersepsi iseseorang itersebut. iKebutuhan iyang iberbeda iinilah 

iyang idapat imenyebbakan ipersepsi ibagi iseseorang. 

d. Sistem inilai, iyaitu isistem inilai iyang iberlaku idi imasyarakat ijuga imempengaruhi 

ipada ipersepsi iyang idimiliki. 

e. Tipe ikepribadian, iyaitu ipola ikepribadian iyang idimiliki ioleh itiap iindividu iakan 

imenghasilkan ipersepsi iyang iberbeda. iMaka idari iitu, iproses iterbentuknya 
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ipersepsi ijuga idipengaruhi ioleh idiri iseseorang, ipersepsi itiap iindividu iakan 

iberbeda iatau iantar ikelompok ipun ibisa iberbeda. 

Menurut iMiftah iThoha i(2003) ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipersepsi 

iseseorang idiantaranya iyaitu: 

a. Faktor iinternal: iperasaan, isikap idan ikarakteristik iindividu, iprasangka, ikeinginan 

iatau iharapan, iperhatian i(fokus), iproses ibelajar, ikeadaan ifisik, igangguan 

ikejiwaan, inilai idan ikebutuhan ijuga iminat, idan imotivasi. 

b. Faktor ieksternal: ilatar ibelakang ikeluarga, iinformasi iyang idiperoleh, 

ipengetahuan idan ikebutuhan isekitar, iintensitas, iukuran, ikeberlawanan, 

ipengulangan igerak, ihal-hal ibaru idan ifamiliar iatau iketidaksengajaan isuatu iobjek. 

4. Persepsi idalam iPerspektif iIslam 

Persepsi imerupakan isebuah ifungsi ipada ipsikis iyang iberperan ipenting idalam 

imemahami iperistiwa idan irealitas ikehidupan imanusia. iManusia isendiri imerupakan 

isebuah imakhluk iyang imemiliki iamanah idan ijuga ikhalifah isalah isatunya iadalah 

iproses idan ifungsi ipersepsi iyang ilebih ikompleks ijika idibandingkan idengan imakhluk 

iciptaan iAllah ilainnya. iAl-Qur’an imenyebutkan ibeberapa iproses idan ifungsi ipersepsi 

idimulai idari iproses ipenciptaan. i 
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نَ i خَلَق نَاi وَلَقَد   نسََّٰ ِ لَة  i مِنi ٱلْ  نi س لََّٰ  طِين  i م ِ

ه  i ث مَّ  فَة  i جَعلَ نََّٰ كِين  i قرََار  i فِىi ن ط   مَّ

فَةَ i خَلَق ناiَ ث مَّ  غَة  i ٱل علََقَةَ i فخََلَق نَاi عَلَقَة  i ٱلن ط  غَةَ i فخََلَق نَاi م ض  اi ٱل م ض  م 
نَاi عِظََّٰ مَ i فكََسَو   ث مَّ i لحَ  م  اi ٱل عِظََّٰ

i  ه سَن  i ٱللَّّ  i فَتبََارَكَ i   ءَاخَرَ i خَل ق اi أنَشَأ نََّٰ لِقِينَ i أحَ   ٱل خََّٰ

Artinya: i“Dan isesungguhnya iKami itelah imenciptakan imanusia idari isuatu isaripati 

i(berasal) idari itanah. iKemudian iKami ijadikan isaripati iitu iair imani i(yang idisimpan) 

idalam itempat iyang ikokoh i(rahim). iKemudian iair imani iitu iKami ijadikan isegumpal 

idarah, ilalu isegumpal idarah iitu iKami ijadikan isegumpal idaging, idan isegumpal 

idaging iitu iKami ijadikan itulang ibelulang, ilalu itulang ibelulang iitu iKami ibungkus 

idengan idaging. iKemudian iKami ijadikan idia imakhluk iyang i(berbentuk) ilain. iMaka 

iMaha isucilah iAllah, iPencipta iyang ipaling ibaik”. 

Pada iayat idi iatas idijelaskan ibahwa iproses ipenciptaan imanusia idilengkapi 

idengan ipenciptaan ifungsi-fungsi ipendengaran idan ipengelihatan. iNamun, ipada iayat 

idi iatas itidak idisebutkan itelinga idan imata, itetapi isebuah ifungsi. iKedua ifungsi iinilah 

iyang imenjadi ifungsi ivital ibagi imanusia iyang iselalu idalam ikeadaan ibersamaan. 

Proses ipersepsi idimulai idari iproses ipenerimaan istimulus ipada ireseptor, iyaitu 

iindera. iFungsi iindera imanusia itidak ibisa ilangsung iberfungsi isetelah imanusia ilahir, 

iakan itetapi iakan iberfungsi iketika ibersamaan idengan iperkembangan ifisiknya. iMaka 

imanusia iakan imampu imerasakan iapa iyang iterjadi ipada idirinya idari ipengaruh-

pengaruh ieksternal iyang ibaru idan imengandung iperasaan-perasaan iyang iakhirnya 

iakan imembentuk isebuah ipersepsi idan ipengetahuannya iterhadap idunia iluar i(Najati, 
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i2001). iJumlah ialat iindera iyang idimiliki ioleh imanusia iadalah ilima imacam iatau iyang 

ibiasa idisebut idengan ipanca iindera. iPanca iindera imerupakan ialat iyang iberfungsi 

idalam imelakukan ipersepsi, idikarenakan ipanca iindera imampu imemahami iinformasi 

iyang ibermakna ibagi iindividu. i 

Al-Qur’an imenjelaskan ibeberapa iayat iyang iberkaitan idengan ipanca iindera 

iyang idimiliki ioleh imanusia, idiantaranya iyaitu: 

رَجَك مi وَٱللَّّ   ن  i أخَ  تكِ  م  i ب ط ونِ i م ِ هََّٰ ونَ i لَ i أ مَّ عَ i لكَ م  i وَجَعلََ i شَي ـًٔاi تعَ لمَ  رَ i ٱلسَّم  بَ صََّٰ  ـدِةََ i وَٱلْ  فَ     وَٱلْ 

i  لعَلََّك م i َون  تشَ ك ر 

Artinya: i“Dan iAllah imengeluarkan ikamu idari iperut iibumu idalam ikeadaan itidak 

imengetahui isesuatupun, idan iDia imemberi ikamu ipendengaran, ipenglihatan idan 

ihati, iagar ikamu ibersyukur”. 

(QS. iAN-Nahl iAyat i78) 

ه  i ث مَّ  ىَّٰ وحِهۦiِ مِنi فِيهِ i وَنفََخَ i سَوَّ عَ i لكَ م  i وَجَعلََ i   ر  رَ i ٱلسَّم  بَ صََّٰ  ـدِةََ i وَٱلْ  فَ  ا i قلَِيل  i   وَٱلْ  ونَ i مَّ  تشَ ك ر 

Artinya: i“Kemudian iDia imenyempurnakan idan imeniupkan ike idalamnya iroh 

i(ciptaan)-Nya idan iDia imenjadikan ibagi ikamu ipendengaran, ipenglihatan idan ihati; 

i(tetapi) ikamu isedikit isekali ibersyukur”. 

(QS. iAs-Sajdah iAyat i9) 

Ayat idi iatas imemberikan igambaran ibahwa imanusia idilahirkan idengan itidak 

imengetahui isesuatu iapapun, imaka iAllah imelengkapi imanusia idengan ialat iindera 

iuntuk imanusia isehingga imanusia idapat imerasa iatas iapa iyang iterjadi ipadanya idari 

ipengaruh-pengaruh iluar iyang ibaru idan imengandung iperasaan-perasaan iyang 
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isifatnya iberbeda iantara isatu idengan iyang ilainnya. iMaka idari iitu, ialat iindera iakan 

imembantu imanusia iuntuk imemahami ilingkungan idan imampu ihidup idi ilingkungan 

itersebut. 

Terdapat ibeberapa iayat iAl-Qur’an iyang imenjelaskan itentang ipanca iindera 

iyang iberperan idalam iproses ipersepsi, iantara ilain: 

a. Penglihatan 

َ i أنََّ i ترََ i ألََم   جِىi ٱللَّّ علَ ه  ۥi ث مَّ i بَي نهَ  ۥi ي ؤَل ِف  i ث مَّ i سَحَاب اi ي ز  اi يجَ  كَام  ج  i ٱل وَد قَ i فَترََىi ر  ر  لِهۦiِ مِن  i يخَ   خِلََّٰ

i  ل رِف ه  ۥi يشََاءٓ  i مَنi بِهۦiِ فَي صِيب  i برََد  i مِن  i فِيهَاi جِبَال  i مِنi ٱلسَّمَاءِٓ i مِنَ i وَي نزَ ِ    يشََاءٓ  i مَّنi عَنi وَيَص 

i  يكََاد iسَنَا iِقِهۦ رِ i يَذ هَب  i برَ  بَ صََّٰ  بِٱلْ 

Artinya: i“Tidaklah ikamu imelihat ibahwa iAllah imengarak iawan, ikemudian 

imengumpulkan iantara i(bagian-bagian)nya, ikemudian imenjadikannya 

ibertindih-tindih, imaka ikelihatanlah iolehmu ihujan ikeluar idari icelah-celahnya 

idan iAllah i(juga) imenurunkan i(butiran-butiran) ies idari ilangit, i(yaitu) idari 

i(gumpalan-gumpalan iawan iseperti) igunung-gunung, imaka iditimpakan-Nya 

i(butiran-butiran) ies iitu ikepada isiapa iyang idikehendaki-Nya idan idipalingkan-

Nya idari isiapa iyang idikehendaki-Nya. iKilauan ikilat iawan iitu ihampir-hampir 

imenghilangkan ipenglihatan”. 

(QS. iAn-Nur iAyat i43) 
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b. Pendengaran 

تمَِع ونَ i ٱلَّذِينَ  لَ i يسَ  سَنَه  ۥiٓ فَيَتَّبعِ ونَ i ٱل قَو  ئكَِ i   أحَ 
ٓ م  i ٱلَّذِينَ i أ و۟لََّٰ ه  ئكَِ i   ٱللَّّ  i هَدىََّٰ

ٓ بِ i أ و۟ل وا۟ i ه م  i وَأ و۟لََّٰ لَ بََّٰ  ٱلْ 

Artinya: i“Yang imendengarkan iperkataan ilalu imengikuti iapa iyang ipaling ibaik 

idi iantaranya. iMereka iitulah iorang-orang iyang itelah idiberi iAllah ipetunjuk idan 

imereka iitulah iorang-orang iyang imempunyai iakal”. 

c. Penciuman 

فِ i ذ وi وَٱل حَب   ي حَان  i ٱل عَص   وَٱلرَّ

Artinya: i“Dan ibiji-bijian iberkulit idan ibunga-bunga iyang iharum ibaunya”. 

d. Perasaan 

Perasaan iadalah igejala ipsikis idengan ibeberapa ikhas idiantaranya iyaitu: 

1) Dihayati isecara isubjektif 

2) Pada iumumnya iberkaitan idengan igejala ipengenalan 

3) Dialami ioleh iindividu idengan irasa isuka iatau itidak isuka 

Persepsi idalam ipandangan iIslam imerupakan isuatu iproses ikognitif iyang 

idialami ioleh iindividu iketika imemahami iinformasi imelalui ipanca iindera iseperti 

imata idigunakan iuntuk imelihat, itelinga idigunakan iuntuk imendengar, ihidung 

idigunakan iuntuk ipenciuman, ihati idigunakan iuntuk imerasakan, idan ipemahaman 

idengan iindera imata imaupun ipemahaman idengan ihati idan iakal. 
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C. Pengaruh iPersepsi iPelecehan iSeksual idan iKecemasan iPelecehan iSeksual 

Gambar i2.1 iSkema iPenelitian 

 

 

 

 

Berdasarkan igambar idi iatas, ilingkaran idengan itanda ix imerupakan ivariabel 

ipersepsi ipelecehan iseksual, isedangkan ilingkaran idengan itanda iy imerupakan ivariabel 

ikecemasan ipelecehan iseksual. iPersepsi ipelecehan iseksual imerupakan isuatu itanggapan 

iseseorang iterhadap ipelecehan iseksual idengan imenafsirkan iinformasi iyang ididapat 

isebelumnya imelalui ipanca iindera, isedangkan ikecemasan ipelecehan iseksual imerupakan 

iperasaan ikhawatir iatau igelisah ikarena ikeadaan iyang itidak imenyenangkan iatau 

imengancam ipada isegala ijenis iperilaku i(halus, ikasar, iterbuka, itertutup, ifisik, iverbal, idan 

isifatnya ihanya isearah) iyang imengarah ipada iseksual idan idilakukan itanpa idikehendaki 

ioleh iorang iyang imenjadi isasaran iperilaku, iseperti imenyentuh idan imenyenggol ianggota 

itubuh iatau iberkata itidak isopan i(kotor) i(Seno iet iall., i2014). iPerilaku ikecemasan idapat 

idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor idiantaranya iyaitu isosial ilingkungan, ibiologis, 

iperilaku, ikognitif idan iemosi i(Nevid iet iall, i2005). 

Karakteristik iindividu iseperti iself iesteem, ilocus iof icontrol, idan ireligiusitas ijuga 

idapat imempengaruhi ipersepsi iterhadap ipelecehan iseksual. iIndividu iyang imemiliki iself 

iesteem irendah iakan imemiliki ipersepsi iyang irendah ijuga iterhadap ipelecehan iseksual. 

X Y 
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iHal iini iberbeda idengan iindividu iyang imemiliki iself iesteem itinggi, imaka imemiliki 

ipersepsi iterhadap ipelecehan iseksual ijuga itinggi. iLocus iof icontrol isecara isignifikan iakan 

imempengaruhi ipersepsi ilaki-laki iterhadap ipelecehan iseksual, isedangkan ipada 

iperempuan itidak iditemukan iperbedaan iyang isignifikan ipada ilocus iof icontrol iterhadap 

ipersepsi imengenai ipelecehan iseksual. iSelain iitu, ipada iperempuan iditemukan ihubungan 

iyang isignifikan iantara itingkat ireligiusitas idengan ipersepsi itentang ipelecehan iseksual. 

iSemakin ireligius, imaka iakan isemakin itinggi ipersepsi iyang idimiliki i(Kurnianingsih, 

i2003). 

Besar-kecilnya idampak idari ipelecehan iseksual iakan idipengaruhi ioleh ikondisi 

ipsikologis iseperti ipemahaman idan ipersepsi ipada iindividu. iPryor idan iDay 

i(Kurnianingsih, i2003) imelakukan ieksperimen iyang imenguji iasumsi ijika ipemrosesan 

iinformasi iberdasarkan ipengalaman isosial-seksual imampu imengubah iinterpretasi 

ipengalaman iindividu imenjadi ilebih imelecehkan iatau imenjadi ikurang imelecehkan. 

iTerdapat iperbedaan ipada ipersepsi iakan imembawa idampak ilebih ilanjut ibagi iindividu. 

iBerdasarkan ihasil ipenelitian, iindividu iyang imemiliki ipersepsi iperilaku ipelecehan 

iseksual imerupakan iserangan iterhadap idirinya isendiri idan imengakibatkan idepresi, 

isedangkan iindividu iyang imerasa iperilaku itersebut itidak iditujukan ipada idirinya imaka 

iakan imerasa imarah iterhadap iperilaku itersebut i(Kurnianingsih, i2003). 

Persepsi ipelecehan iseksual ipada ipenelitian iini idifokuskan ipada iperempuan, 

ikarena imasih ibanyak iyang ibelum imengenal ibentuk, idampak, idan ipenyebab idari 

ipelecehan iseksual iyang imenyebabkan ipelecehan iseksual imenjadi ihal iyang iwajar iterjadi 
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idi ilingkungan imasyarakat. iPotensi-potensi ikecemasan ipelecehan iseksual ijuga idapat 

iterjadi ipada iperempuan idi iKota iDenpasar, inamun idengan iadanya ipersepsi iyang inegatif 

iterkait ipelecehan iseksual, imaka idapat imeminimalisir ikecemasan ipelecehan iseksual 

itersebut. iOleh ikarena iitu, ipersepsi ipelecehan iseksual idapat imemberikan ipengaruh 

iterhadap iperilaku ikecemasan iterjadinya ipelecehan iseksual ipada iperempuan idi iKota 

iDenpasar, iyang iberarti ibahwa iapabila ipersepsi ipelecehan iseksual ibersifat inegatif imaka 

iakan imempengaruhi itingginya itingkat ikecemasan ipelecehan iseksual ipada iperempuan. 

iBegitupun isebaliknya, iapabila ipersepsi ipelecehan iseksual ibersifat ipositif, imaka iakan 

imengurangi ikecemasan ipelecehan iseksual ipada iperempuan. 

D. Hipotesis iPenelitian 

Ha: Terdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara ipersepsi ipelecehan iseksual iterhadap 

ikecemasan iterjadinya ipelecehan iseksual ipada iperempuan idi iKota iDenpasar. iHal 

iini iberarti ibahwa ipersepsi ipelecehan iseksual imempengaruhi ikecenderungan 

ikecemasan iakan iterjadinya ipelecehan iseksual. 

H0: i Tidak iada ipengaruh iyang isignifikan iantara ipersepsi ipelecehan iseksual iterhadap 

ikecemasan iterjadinya ipelecehan iseksual ipada iperempuan idi iKota iDenpasar. iHal 

iini iberarti ibahwa itingginya ikecemasan iterjadinya ipelecehan iseksual ibukan 

idisebabkan ioleh ipersepsi itentang ipelecehan iseksual. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 

Penelitian iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikuantitatif. 

iMenurut iCreswell i(2014) ipenelitian ikuantitatif iadalah imetode-metode iyang idigunakan 

iuntuk imenguji iteori itertentu idengan icara imeneliti ihubungan idiantara ivariabel iyang 

idiukur imenggunakan iinstrumen ipenelitian isehingga idata iyang iterdiri idari iangka 

idianalisis imenggunakan iprosedur istatistik. iAzwar i(2007) ijuga imengungkapkan ijika 

ipenelitian imenggunakan imetode ikuantitatif imaka imuncul idata iyang iberbentuk iangka 

iatau inumerik idan idiolah imenggunakan imetode istatistika isehingga imemperoleh ihasil 

iyaitu isignifikansi ihubungan iantar ivariabel iyang iditeliti. 

Berdasarkan isifat idari ipenelitian inon-eksperimen, ipenelitian iini imenggunakan 

imetode ipendekatan ipenelitian ikorelasional sebab akibat iyang ibertujuan iuntuk 

imengetahui ipengaruh iantara ivariabel iada iatau itidaknya ikeeratan idari ivariabel-variabel 

iyang iditeliti i(Azwar, i2007). iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imeneliti ipengaruh ipersepsi 

ipelecehan iseksual iterhadap ikecemasan iterjadinya ipelecehan iseksual idi iKota iDenpasar. 

B. Identifikasi iVariabel iPenelitian 

Variabel imerupakan igejala iyang ibervariasi idan imerupakan iobjek ipenelitian iatau 

isesuatu iyang imenjadi ititik iperhatian iketika imelakukan ipenelitian i(Creswell, i2014). 

iTerdapat idua ivariabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini, iyaitu ivariabel iterikat idan 

ivariabel ibebas, idiantaranya iyaitu: i 
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1. Variabel iterikat: ikecemasan ipelecehan iseksual 

2. Variabel ibebas: ipersepsi ipelecehan iseksual 

Hubungan iantara ivariabel iyang idigunakan idapat idigambarkan isebagai iberikut: 

Gambar i3.1 iSkema iVariabel iPenelitian 

 

 

 

C. Definisi iOperasional 

1. Kecemasan iPelecehan iSeksual 

Kecemasan imerupakan isuatu iperasaan iemosi iyang imuncul ikarena iadanya 

iperasaan itidak imenyenangkan idalam idiri iseseorang iserta iadanya irasa itidak iberdaya 

idan itidak imenentu ikarena iadanya ihal-hal iyang ibelum iterjadi isecara ijelas (Seno et 

all., 2014) 

2. Persepsi iPelecehan iSeksual 

Persepsi ipelecehan iseksual imerupakan isuatu itanggapan iseseorang iterhadap 

ipelecehan iseksual idengan imenafsirkan iinformasi iyang ididapat isebelumnya imelalui 

ipanca iindera iatau imenggunakan ipengetahuan idan ipengalaman iterkait idengan 

ipelecehan iseksual iyang iberasal idari ihasil idalam imenyimpulkan isuatu iinformasi 

(Midori, 2020) 

 

 

Persepsi Pelecehan 

Seksual  

(X) 

Kecemasan Pelecehan 

Seksual  
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D. Populasi idan iSampel 

1. Populasi 

Menurut iAzwar i(2007), ipopulasi imerupakan ikelompok isubjek iyang iakan 

idikenakan igeneraliasi idari ipenelitian isehingga ikelompok isubjek iwajib imempunyai 

ikarakteristik idan iberbeda idengan ikelompok iyang ilain. iPopulasi iadalah ikeseluruhan 

isatuan iyang iakan iditeliti, imaka iuntuk imembuat ibatasan ipopulasi iterdapat ibeberapa 

ikriteria iyang iharus idipenuhi iyaitu iisi, icakupan, idan iwaktu i(Prasetyo, i2012). 

iBerdasarkan ihal itersebut, ipopulasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imengacu 

ipada ihasil isensus ipenduduk i2020 iKota iDenpasar iberjenis ikelamin iperempuan iyaitu 

i359.013 ijiwa. 

2. Sampel 

Menurut iAzwar i(2007) isampel iadalah isebagian isubjek iyang iakan idigunakan 

idari ikeseluruhan ipopulasi. iMetode isampling i(penarikan ijumlah isampel) iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipurposive isampling. iSampel iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah isubjek iyang imemenuhi ikriteria ipenelitian, iyaitu: 

a. Responden iberdomisili idi iKota iDenpasar 

b. Responden iberjenis ikelamin iperempuan 

c. Responden iberusia i18 i– i25 itahun 

Berdasarkan isurvei iyang itelah iditentukan, ipeneliti imenggunakan iteknik 

ipengambilan isampel iyang ipopulasinya itidak idiketahui isecara ipasti iyaitu iteknik 

isampling ikemudahan. in i= i(𝑍𝛼12𝜎
𝑒

)2. 
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Berdasarkan ihal itersebut, ipeneliti imengambil isampel isebesar i100 iorang. 

E. Metode iPengumpulan iData 

1. Instrumen iPenelitian 

Instrumen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu imenggunakan ikuesioner 

i(angket). iKuesioner imerupakan isebuah ipernyataan itertulis iyang idigunakan iuntuk 

imemperoleh iinformasi idari iresponden i(Arikunto, i2006). iKuesioner ipada ipenelitian 

iini imenggunakan ibentuk itertutup isehingga iresponden itidak idiberi ikesempatan 

iuntuk ibisa imenjelaskan ijawaban iyang itelah itersedia. iInstrumen iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iterdiri idari idua ibagian, iyaitu ipada ibagian ipertama iberisi itentang 

iskala ikecemasan ipelecehan iseksual idan ibagian ikedua iberisi itentang iskala ipersepsi 

ipelecehan iseksual. 

Model ikuesioner iyang idigunakan iadalah imodel iskala ilikert. iSkala ilikert iadalah 

iskala iyang imengukur isikap, ipendapat, idan ipersepsi iseseorang iatau ikelompok 

imengenai ikejadian isosial. iVariabel ipada iskala iini iakan idijabarkan imenjadi idimensi, 

isub ivariabel, idan imenjadi ibeberapa iindikator iyang iakan imenjadi itolak iukur idalam 

ipembuatan iitem iinstrumen i(Riduwan, i2009). iSkala ikecemasan ipelecehan iseksual 

imemiliki iempat ipilihan ijawaban idengan imasing-masing iskor iyaitu: iHampir iTidak 

iPernah i(HTP i= i1), iPernah i(P i= i2), iKadang-kadang i(KD i= i3), iSelalu i(S i= i4). iSkala 

ipersepsi ipelecehan iseksual imemiliki iempat ipilihan ijawaban idengan imasing-masing 

iskor iyaitu: iSangat iTidak iSetuju i(STS i= i1), iTidak iSetuju i(TS i= i2), iSetuju i(S i= i3), 
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iSangat iSetuju i(SS i= i4). iTujuan idiberikannya iempat ipilihan ijawaban iyaitu iuntuk 

imenghindari iadanya ijawaban iyang ibersifat inetral. 

2. Alat iUkur iPenelitian 

a. Kecemasan iPelecehan iSeksual 

Variabel ikecemasan ipelecehan iseksual idiukur imenggunakan iskala 

ikecemasan ipelecehan iseksual iyang idiadaptasi idari iskala ikecemasan iSAS i(Self-

Rating iAnxiety iScale). iSkala idisusun imenjadi i20 iitem. iBerikut itabel iitem 

iberdasarkan iaspek-aspek: 

Tabel i3.1 iBlue iPrint iSkala iKecemasan iPelecehan iSeksual 

No. Aspek Indikator No Item Jumlah 

1. Fisiologis 

Reaksi iyang iberasal idari 

ipola-pola iaktifitas 

ifisiologis iyang iada 

6, i7, i8, i10, 

i11, i12, i13, 

i14, i15, i17 

10 

2. Psikologis 

Ketidakmampuan idalam 

imemusatkan iseluruh 

iperhatian 

1, i3, i4, i9, i16, 

i18 
10 

Ketakutan idan imerasa 

iakan iditimpa ibahaya 
2, i5, i19, i20 

Total 20 

 

b. Persepsi iPelecehan iSeksual 

Variabel ipersepsi ipelecehan idiukur imenggunakan iadaptasi iskala iMidori 

i(2020) iyang idiberi inama iskala iLYA. iSkala idisusun imenjadi i14 iitem. iBerikut 

itabel iitem iberdasarkan iaspek-aspek: 
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Tabel i3.2 iBlue iPrint iSkala iPersepsi iPelecehan iSeksual 

No. Aspek Indikator No iItem Jumlah 

1. Kognisi 

Cara iberpikir iatau 

imendapatkan 

ipengetahuan 
1, i3, i7 3 

Hal iyang idiperoleh idari 

ihasil ipikiran iindividu 
4, i9, i11 3 

2. Afeksi 

Perasaan idan ikeadaan 

iemosi iterhadap 

ipelecehan iseksual 

2, i12, i14 3 

Segala isesuatu iyang 

imenyangkut ipelecehan 

iseksual ibaik iburuk 

iberdasarkan ifaktor 

iemosional i 

5, i10 2 

3. Konasi 

Sikap, iperilaku, iatau 

iaktivitas iindividu iyang 

isesuai idengan ipersepsi 

iterhadap ipelecehan 

iseksual 

6, i8, i13 3 

Jumlah iTotal 14 
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F. Validitas idan iReliabilitas 

1. Validitas iAlat iUkur 

Validitas imerupakan isalah isatu ikonsep iuntuk imengevaluasi ialat ites iyang 

imengacu iterhadap ikelayakan, ikebermaknaan, iserta ikebermanfaatan iinferensi 

itertentu iyang imampu idibuat iberdasarkan iskor ihasil ites iyang ibersangkutan i(Azwar, 

i2015). iSkala iSAS i(Self-Rating iAnxiety iScale) imemiliki ihasil iuji ivaliditas itiap 

ipertanyaan ikuesioner idengan inilai iterendah i0,663 idan itertinggi iadalah i0,918 

i(Nursalam, i2013). iTingkat isignifikasi iyang idigunakan i5% iatau i0,05 isehingga 

ikuesioner idikatakan ivalid i(Hidayat, i2007). iSkala iLYA imemiliki ihasil iuji icoefisient 

iof iscalability i(CS) iyaitu i0,327586 i(Midori, i2020). 

2. Reliabilitas iAlat iUkur 

Reliabilitas imerupakan isejauh imana ihasil idari iproses ipengukuran imampu 

idipercaya. iReliabilitas isama ihalnya idengan ikonsistensi, iketerandalan, 

iketerpercayaan, ikestabilan, idan ikeajegan i(Azwar, i2015). iSkala iSAS i(Self-Rating 

iAnxiety iScale) imemiliki ihasil iuji ireliabilitas isebesar i0,8 isehingga iskala idikatakan 

ireliabel i(Nursalam, i2013). iSkala iLYA imemiliki ihasil iuji icoefisient iof 

ireproducibility i(CR) iyaitu i0,950303 i(Midori, i2020). 

G. Validitas idan iReliabilitas ipada iUji iCoba 

1. Uji iValiditas iInstrumen 

Validitas iadalah isalah isatu ikonsep iyang idigunakan iuntuk imengevaluasi ialat 

ites iyang iberpacu ipada ikelayakan, ikebermaknaan, idan ikebermanfaatan iinferensi 
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itertentu iyang idapat idibuat iberdasarkan iskor ihasil ites iyang ibersangkutan i(Azwar, 

i2015). iUji ivaliditas ikonstruk idalam ipenelitian iini imenggunakan ibantuan iprogram 

iIBM iSPSS i(Statistical iPackage ior iSocial iScience) iversi i25.0 ifor iwindows idengan 

iteknis ivaliditas iProduct iMoment iPearson idan isuatu iitem idikatakan ivalid iapabila ir 

ihitung i> ir itabel idan iskor isig. i< i0,05 idengan iskor ir itabel ipada ipenelitian iini isebesar 

i0,279 i(n=50). 

a. Skala iKecemasan iPelecehan iSeksual 

Berdasarkan iuji ivaliditas iitem ipada iskala ikecemasan ipelecehan iseksual, 

idengan ijumlah iitem i20 iyang idiujikan ikepada i50 iresponden, ididapatkan ihasil 

ibahwa i20 iitem idikatakan ivalid. iAdapun irincian ihasil iuji ivaliditas iskala 

ikecemasan ipelecehan iseksual iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i3.3 iHasil iValiditas iSkala iKecemasan iPelecehan iSeksual ipada iUji iCoba 

Variabel Aspek Indikator 

No iItem 

Jumlah 

iItem 

Item 

iValid 

Item 

iGugur 

Kecemasan 

iPelecehan 

iSeksual 

Fisiologis 

Reaksi iyang 

iberasal idari ipola-

pola iaktivitas 

ifisiologis iyang 

iada 

6, i7, i8, 

i10, i11, 

i12, i13, 

i14, i15, 

i17 

 

- 10 
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Variabel Aspek Indikator 

No iItem 

Jumlah 

iItem 

Item 

iValid 

Item 

iGugur 

Psikologis 

Ketidakmampuan 

idalam 

imemusatkan 

iseluruh iperhatian 

1, i3, i4, 

i9, i16, 

i18 

- 6 

Ketakutan idan 

imerasa iakan 

iditimpa ibahaya 

2, i5, 

i19, i20 

- 4 

Jumlah 20 0 20 

 

b. Skala iPersepsi iPelecehan iSeksual 

Berdasarkan iuji ivaliditas iitem ipada iskala ipersepsi ipelecehan iseksual, 

idengan ijumlah iitem i14 iyang idiujikan ikepada i50 iresponden, ididapatkan ihasil 

ibahwa i14 iitem idkatakan ivalid. iAdapun irincian ihasil iuji ivaliditas iskala ipersepsi 

ipelecehan iseksual iadalah isebagai iberikut: 
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Tabel i3.4 iHasil iValiditas iSkala iPersepsi iPelecehan iSeksual ipada iUji iCoba 

Variabel Aspek Indikator 

No iAiem 

Jumlah 

iItem 

Item 

iValid 

Item 

iGugur 

Persepsi 

iPelecehan 

iSeksual 

Kognisi 

Cara iberpikir iatau 

imendapatkan 

ipengetahuan 

1, i3, i7 - 3 

Hal iyang 

idiperoleh idari 

ihasil ipikiran 

iindividu 

4, i9, i11 - 3 

Afeksi 

Perasaan idan 

ikeadaan iemosi 

iterhadap 

ipelecehan 

iseksual 

2, i12, 

i14 

- 3 

Segala isesuatu 

iyang 

imenyangkut 

ipelecehan 

iseksual ibaik 

5, i10 - 2 
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Variabel Aspek Indikator 

No iAiem 

Jumlah 

iItem 

Item 

iValid 

Item 

iGugur 

iburuk 

iberdasarkan 

ifaktor iemosional i 

Konasi 

Sikap, iperilaku, 

iatau iaktivitas 

iindividu iyang 

isesuai idengan 

ipersepsi iterhadap 

ipelecehan 

iseksual 

6, i8, i13 - 3 

Total 14 0 14 

 

2. Uji iReliabilitas iInstrumen 

Uji ireliabilitas idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik iAlpha iCronbach 

idengan imenggunakan ibantuan iprogram iIBM iSPSS i(Statistical iPackage ior iSocial 

iScience) iversi i25.0 ifor iwindows. iKoefisien ireliabilitas ibernilai iantara i0 i– i1.00 iyang 

iberarti ibahwa isemakin imendekati iangka i1.00 imaka ireliabilitasnya isemakin itinggi. 
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iAdapun ihasil iuji ireliabilitas ipada iskala ipola ipersepsi ipelecehan iseksual idan 

ikecemasan ipelecehan iseksual iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i3.5 iHasil iReliabilitas iSkala iKecemasan iPelecehan iSeksual idan 

iPersepsi iPelecehan iSeksual iPada iUji iCoba 

Klasifikasi Skor Keterangan 

Kecemasan iPelecehan iSeksual i 0.950 Reliabel 

Persepsi iPelecehan iSeksual 0, i,975 Reliabel 

 

Tabel i3.6 iReliabilitas iSkala iKecemasan iPelecehan iSeksual iPada iUji iCoba 

Reliability iStatistics 

Cronbach's iAlpha N iof iItems 

.950 20 

Tabel i3.7 iReliabilitas iSkala iPersepsi iPelecehan iSeksual iPada iUji iCoba 

Reliability iStatistics 

Cronbach's iAlpha N iof iItems 

.975 14 

 

Hasil iuji ireliabilitas ipada ikedua iskala idapat idinyatakan ireliabel ikarena ihasil 

iskor idari ikeduanya ilebih ibesar idari i0,7 iyaitu ipada iskala ikecemasan ipelecehan 

iseksual imemiliki inilai ialpha isebesar i0,950 idan ipada iskala ipersepsi ipelecehan 
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iseksual idengan inilai ialpha isebesar i0,975. iOleh ikarena iitu, idapat idisimpulkan ibahwa 

imasing-masing iskala imemiliki ikeandalan idalam imengukur itujuan ipengukuran. 

H. Analisis iData 

1. Menentukan iKategorisasi 

a. Mencari iMean iEmpirik 

Mean iadalah irata-rata idari idata iyang ididapatkan idengan icara 

imenjumlahkan isemua iangka ikemudian imembagi idengan ikesesuaian ijumlah 

idata iyang idijumlahkan. iRumus iuntuk imencari imean iyaitu: 

M i= i

Σ𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

M = iMean 

Σ𝑋 = iJumlah inilai idalam idistribusi 

N = iJumlah itotal iresponden 

b. Mencari iMean iHipotetik 

Rumus imencari imean ihipotetik iyaitu: 

M i= i½ i(i iMax i+ ii iMin) ix iΣitem 

Keterangan: 

M = iMean iHipotetik 

i iMax = iSkor itertinggi iitem 

i iMin = iSkot iterendah iitem 

Σitem = iJumlah iitem idalam iskala 
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c. Mencari iStandar iDeviasi 

SD i= i1/6 i(i iMax i– ii iMin) 

Keterangan: 

SD = iStandar ideviasi 

i iMax = iSkor itertinggi iitem 

i iMin = iSkor iterendah iitem 

d. Menentukan iKategorisasi 

Pada ivariabel ikecemasan ipelecehan iseksual, ipenentuan ikategorisasi iyang 

idigunakan iyaitu: 

a. Tinggi = iX i> i(M i+ i1,0 iSD) 

b. Sedang = i(M i– i1,0 iSD) i≤ iX i≤ i(M i+ i1,0 iSD) 

c. Rendah = iX i< i(M i– i1,0 iSD) 

Pada ivariabel ipersepsi ipelecehan iseksual, ikategorisasi iditentukan 

iberdasarkan ikategorisasi iyaitu ipositif, inetral, idan inegatif. 

2. Uji iNormalitas 

Uji inormalitas imerupakan isalah isatu iuji iasumsi idengan itujuan iuntuk 

imembuktikan ijika idata iyang iakan idiuji iterdistribusi inormal i(Ghozali, i2011). iPada 

ipenelitian iini iuji iyang idigunakan iadalah iUji iKolmogorov iSmirnov. 
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3. Uji iLinieritas 

Uji ilinieritas ibertujuan iuntuk imengetahui iantara ivariabel iterikat idan ivariabel 

ibebas imemiliki ihubungan iyang isignifikan iatau itidak i(Ghozali, i2011). iUji iini 

idilaksanakan isebagai isyarat isebelum imelakukan iuji iregresi ilinier. 

4. Uji iHipotesis i 

Uji ihipotesis ipada ipenelitian iini imenggunakan iuji iregresi ilinier isederhana 

iyang ibertujuan iuntuk imeramalkan iatau imemprediksi ivariabel iterikat idengan 

ivariabel ibebas i(Ghozali, i2011). iBerdasarkan ijudul ipenelitian, ianalisis iregresi iyang 

idigunakan iadalah ianalisis iregresi ilinier isederhana idengan ibantuan iprogram iIBM 

iSPSS i(Statistical iPackage ior iSocial iScience) iversi i25.0 ifor iwindows. i 
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BAB iIV 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

A. Sejarah iSingkat iKota iDenpasar 

Denpasar ipada imulanya imerupakan ipusat iKerajaan iBadung iyang ipada iakhirnya 

ipula itetap imenjadi ipusat ipemerintahan iKabupaten iDaerah iTingkat iII iBadung idan 

ibahkan imulai itahun i1958 iDenpasar idijadikan ipula ipusat ipemerintahan ibagi iProvinsi 

iDaerah iTingkat iI iBali. iOleh ikarena iitu, iDenpasar idijadikan ipusat ipemerintahan ibagi 

iTingkat iII iBadung imaupun iTingkat iI iBali imengalami ipertumbuhan iyang isangat icepat 

ibaik idalam iartian ifisik, iekonomi, imaupun isosial ibudaya. iKeadaan ifisik iKota iDenpasar 

idan isekitarnya itelah isedemikian imaju iserta ipula ikehidupan imasyarakatnya itelah ibanyak 

imenunjukkan iciri-ciri idan isifat iperkotaan. 

Denpasar imenjadi ipusat ipemerintahan, ipusat iperdagangan, ipusat ipendidikan, 

ipusat iindustri idan ipusat ipariwisata iyang iterdiri idari i4 iKecamatan, iyaitu iKecamatan 

iDenpasar iBarat, iDenpasar iTimur, iDenpasar iSelatan idan iDenpasar iUtara. iMelihat 

iperkembangan iKota iAdministratif iDenpasar iini idari iberbagai isektor isangat ipesat, imaka 

itidak imungkin ihanya iditangani ioleh iPemerintah iyang iberstatus iKota iAdministratif. 

iOleh ikarena iitu isudah iwaktunya idibentuk ipemerintahan ikota iyang imempunyai 

iwewenang iotonomi iuntuk imengatur idan imengurus idaerah iperkotaan isehingga 

ipermasalahan ikota idapat iditangani ilebih icepat idan itepat iserta ipelayanan ipada 

imasyarakat iperkotaan isemakin icepat. 
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Seperti ihalnya idengan ikota-kota ilainnya idi iIndonesia, iKota iDenpasar 

imerupakan iIbukota iProvinsi imengalami ipertumbuhan idan iperkembangan ipenduduk 

iserta ilajunya ipembangunan idi isegala ibidang iterus imeningkat, imemberikan ipengaruh 

iyang isangat ibesar iterhadap ikota iitu isendiri. iDemikian ipula idengan iKota iDenpasar iyang 

imerupakan iIbukota iKabupaten iDaerah iTingkat iII iBadung idan isekaligus ijuga 

imerupakan iIbukota iProvinsi iDaerah iTingkat iI iBali imengalami ipertumbuhan idemikian 

ipesatnya. iPertumbuhan ipenduduknya irata-rata i4,05% iper itahun idan idibarengi ipula 

ilajunya ipertumbuhan ipembangunan idi iberbagai isektor, isehingga imemberikan ipengaruh 

iyang isangat ibesar iterhadap iKota iDenpasar, iyang iakhirnya imenimbulkan iberbagai 

ipermasalahan iperkotaan iyang iharus idiselesaikan idan idiatasi ioleh iPemerintah iKota 

iAdministratif, ibaik idalam imemenuhi ikebutuhan imaupun ituntutan imasyarakat 

iperkotaan iyang idemikian iterus imeningkat. 

Berdasarkan ikondisi iobjektif idan iberbagai ipertimbangan iantara iTingkat iI idan 

iTingkat iII iBadung itelah idicapai ikesepakatan iuntuk imeningkatkan istatus iKota 

iAdministratif iDenpasar imenjadi iKota iDenpasar. iPada iakhirnya ipada itanggal i15 iJanuari 

i1992, iUndang-undang iNomor i1 iTahun i1992 itentang iPembentukan iKota iDenpasar ilahir 

idan itelah idiresmikan ioleh iMenteri iDalam iNegeri ipada itanggal i27 iPebruari i1992 

isehingga imerupakan ibabak ibaru ibagi ipenyelenggaraan iPemerintahan idi iDaerah iTingkat 

iI iBali, iKabupaten iDaerah iTingkat iII iBadung idan ijuga ibagi iKota iDenpasar. iBagi 

iProvinsi iDaerah iTingkat iI iBali iadalah imerupakan ipengembangan iyang idulunya i8 

iDaerah iTingkat iII isekarang imenjadi i9 iDaerah iTingkat iII. iSedangkan ibagi iKabupaten 



49 
 

 
 

iBadung ikehilangan isebagian iwilayah iserta ipotensi iyang iterkandung ididalamnya. iBagi 

iKota iDenpasar iyang imerupakan ibabak ibaru idalam ipenyelenggaraan ipemerintahan idan 

ipembangunan iyang iwalaupun imerupakan iDaerah iTingkat iII iyang iterbungsu idi iwilayah 

iProvinsi iDaerah iTingkat iI iBali. 

Berdasarkan ihasil isensus ipenduduk itahun i2020 iKota iDenpasar ididapatkan ihasil 

ibahwa ijumlah ipenduduk iKota iDenpasar iper i– iSeptember i2020 iadalah i752.314 ijiwa 

idengan ijenis ikelamin ilaki-laki iberjumlah i366.301 ijiwa idan ijenis ikelamin iperempuan 

iberjumlah i359.013 ijiwa. iKota iDenpasar imerupakan ikota iterdapat idi iProvinsi iBali 

i(penduduk/km2) iyaitu i5.676 idengan ijumlah irasio idiantaranya iyaitu ijenis ikelamin 

isebesar i10,2% i(jumlah ipenduduk ilaki-laki ilebih ibanyak idibandingkan ipenduduk 

iperempuan), ipenduduk iusia iproduktif i(15 i– i64 itahun) isebesar i73,34% i(Kota iDenpasar 

imasih idalam imasa ibonus idemografi), idan ipenduduk ilansia i(60 itahun ike iatas) isebesar 

i9,26%. 

Visi iKota iDenpasar 

“Denpasar iKreatif iBerwawasan iBudaya idalam iKeseimbangan iMenuju 

iKeharmonisan”. 

Misi iKota iDenpasar 

1. Penguatan ijati idiri imasyarakat iKota iDenpasar iberdasarkan ikebudayaan iBali 

2. Pemberdayaan imasyarakat iKota iDenpasar iberlandaskan ikearifan ilokal 
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3. Peningkatan ipelayanan ipublic imelalui itata ikelola ikepemerintahan iyang ibaik i(good 

igovernance) 

4. Peningkatan iketahanan iekonomi imasyarakat iKota iDenpasar idengan ibertumpu ipada 

iekonomi ikerakyatan 

5. Penguatan ikeseimbangan ipembangunan ipada iberbagai idimensi idan iskalanya 

iberlandaskan iTri iHita iKarana 

B. Hasil iPenelitian 

1. Pelaksanaan iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan ipada itanggal i13 iOktober i2021 idengan icara 

imembagikan ikuesioner imelalui igoogleform. 

Tabel i4.1 iData iHasil iPenelitian 

Domisili Jumlah Usia Jumlah Usia Jumlah 

Denpasar iUtara 20 18 5 22 16 

Denpasar iTimur 11 19 12 23 10 

Denpasar iSelatan 29 20 24 24 2 

Denpasar iBarat 40 21 30 25 1 

Jumlah 100 Jumlah 71 Jumlah 29 

2. Uji iValiditas iInstrumen 

Validitas iadalah isalah isatu ikonsep iyang idigunakan iuntuk imengevaluasi ialat 

ites iyang iberpacu ipada ikelayakan, ikebermaknaan, idan ikebermanfaatan iinferensi 

itertentu iyang idapat idibuat iberdasarkan iskor ihasil ites iyang ibersangkutan i(Azwar, 

i2015). iUji ivaliditas ikonstruk idalam ipenelitian iini imenggunakan ibantuan iprogram 
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iIBM iSPSS i(Statistical iPackage ior iSocial iScience) iversi i25.0 ifor iwindows idengan 

iteknis ivaliditas iProduct iMoment iPearson idan isuatu iitem idikatakan ivalid iapabila ir 

ihitung i> ir itabel idan iskor isig. i< i0,05 idengan iskor ir itabel ipada ipenelitian iini isebesar 

i0,195 i(n=100). 

a. Skala iKecemasan iPelecehan iSeksual 

Berdasarkan iuji ivaliditas iitem ipada iskala ikecemasan ipelecehan iseksual, 

idengan ijumlah iitem i20 iyang idiujikan ikepada i100 iresponden, ididapatkan ihasil 

ibahwa i20 iitem idikatakan ivalid. iAdapun irincian ihasil iuji ivaliditas iskala 

ikecemasan ipelecehan iseksual iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i4.2 iHasil iValiditas iSkala iKecemasan iPelecehan iSeksual 

Variabel Aspek Indikator 

No iItem 
Jumlah 

iItem 
Item 

iValid 

Item 

iGugur 

Kecemasan 

iPelecehan 

iSeksual 

Fisiologis 

Reaksi iyang 

iberasal idari ipola-

pola iaktivitas 

ifisiologis iyang 

iada 

6, i7, i8, 

i10, i11, 

i12, i13, 

i14, i15, 

i17 

- 10 

Psikologis 

Ketidakmampuan 

idalam 

imemusatkan 

iseluruh iperhatian 

1, i3, i4, 

i9, i16, 

i18 

- 6 

Ketakutan idan 

imerasa iakan 

iditimpa ibahaya 

2, i5, 

i19, i20 
- 4 
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Variabel Aspek Indikator 

No iItem 
Jumlah 

iItem 
Item 

iValid 

Item 

iGugur 

Jumlah 20 0 20 

 

b. Skala iPersepsi iPelecehan iSeksual 

Berdasarkan iuji ivaliditas iitem ipada iskala ipersepsi ipelecehan iseksual, 

idengan ijumlah iitem i14 iyang idiujikan ikepada i100 iresponden, ididapatkan ihasil 

ibahwa i14 iitem idkatakan ivalid. iAdapun irincian ihasil iuji ivaliditas iskala ipersepsi 

ipelecehan iseksual iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i4.3 iHasil iValiditas iSkala iPersepsi iPelecehan iSeksual 

Variabel Aspek Indikator 

No iAiem 
Jumlah 

iItem 
Item 

iValid 

Item 

iGugur 

Persepsi 

iPelecehan 

iSeksual 

Kognisi 

Cara iberpikir iatau 

imendapatkan 

ipengetahuan 

 

1, i3, i7 - 3 

Hal iyang 

idiperoleh idari 

ihasil ipikiran 

iindividu 

4, i9, i11 - 3 

Afeksi 

Perasaan idan 

ikeadaan iemosi 

iterhadap 

2, i12, 

i14 
- 3 
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Variabel Aspek Indikator 

No iAiem 
Jumlah 

iItem 
Item 

iValid 

Item 

iGugur 

ipelecehan 

iseksual 

Segala isesuatu 

iyang 

imenyangkut 

ipelecehan 

iseksual ibaik 

iburuk 

iberdasarkan 

ifaktor iemosional i 

5, i10 - 2 

Konasi 

Sikap, iperilaku, 

iatau iaktivitas 

iindividu iyang 

isesuai idengan 

ipersepsi iterhadap 

ipelecehan 

iseksual 

6, i8, i13 - 3 

Total 14 0 14 

3. Uji iReliabilitas iInstrumen 

Uji ireliabilitas idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik iAlpha iCronbach 

idengan imenggunakan ibantuan iprogram iIBM iSPSS i(Statistical iPackage ior iSocial 

iScience) iversi i25.0 ifor iwindows. iKoefisien ireliabilitas ibernilai iantara i0 i– i1.00 iyang 

iberarti ibahwa isemakin imendekati iangka i1.00 imaka ireliabilitasnya isemakin itinggi. 
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iAdapun ihasil iuji ireliabilitas ipada iskala ipola ikecemasan ipelecehan iseksual idan 

ipersepsi ipelecehan iseksual iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i4.4 iHasil iReliabilitas iSkala iKecemasan iPelecehan iSeksual idan 

iPersepsi iPelecehan iSeksual 

Klasifikasi Skor Keterangan 

Kecemasan iPelecehan iSeksual 0,951 Reliabel 

Persepsi iPelecehan iSeksual 0,979 Reliabel 

 

Tabel i4.5 iHasil iReliabilitas iSkala iKecemasan iPelecehan iSeksual 

Reliability iStatistics 

Cronbach's iAlpha N iof iItems 

.951 20 

 

Tabel i4.6 iHasil iReliabilitas iSkala iPersepsi iPelecehan iSeksual 

Reliability iStatistics 

Cronbach's iAlpha N iof iItems 

.979 14 

Hasil iuji ireliabilitas ipada ikedua iskala idapat idinyatakan ireliabel ikarena ihasil 

iskor idari ikeduanya ilebih ibesar idari i0,7 iyaitu ipada iskala ikecemasan ipelecehan 

iseksual imemiliki inilai ialpha isebesar i0,951 idan ipada iskala ipersepsi ipelecehan 
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iseksual idengan inilai ialpha isebesar i0,979. iOleh ikarena iitu, idapat idisimpulkan ibahwa 

imasing-masing iskala imemiliki ikeandalan idalam imengukur itujuan ipengukuran. 

C. Paparan iHasil iPenelitian 

1. Uji iAsumsi 

a. Uji iNormalitas 

Pengertian iuji inormalitas. iModel ikorelasi idapat idikatakan ibaik iketika idata 

iterdistribusi inormal, iyaitu iapabila iskor isignifikasin i(p) i> i0.05 idan iapabila i(p) i< 

i0.05 imaka idata itersebut idikatakan itidak inormal. iUji inormalitas ipada ipenelitian 

iini imenggunakan ibantuan iaplikasi iprogram iIBM iSPSS i(Statistical iPackage ior 

iSocial iScience) iversi i25.0 ifor iwindows. iAdapun ihasil idari iuji inormalitas iadalah 

isebagai iberikut: 

Tabel i4.7 iUji iNormalitas 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 Unstandardized iResidual 

N 100 

Normal iParametersa,b Mean .0000000 

Std. iDeviation 14.09431129 

Most iExtreme iDifferences Absolute .084 

Positive .084 

Negative -.044 

Test iStatistic .084 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .082c 

a. iTest idistribution iis iNormal. 
b. iCalculated ifrom idata. 
c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 

Berdasarkan ihasil iuji inormalitas itersebut idapat idiperoleh ihasil inilai 

isignifikansi i(p) isebesar i0,082 iyang iartinya idata iberdistribusi inormal. 
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b. Uji iLinierritas 

Uji ilinieritas imerupakan iprosedur iyang idigunakan iuntuk imengetahui 

ilinieritas iatau itidaknya isuatu idistribusi idalam ipenelitian. iUji ilinieritas ibertujuan 

iuntuk imengetahui iantara ivariabel iterikat idan ivariabel ibebas imemiliki ihubungan 

iyang isignifikan iatau itidak i(Pratama, i2016). iDua ivariabel idapat idikatakan 

imemiliki ihubungan iyang iliniear iapabila inilai isignifikansi ipada ilinieritas i< i0.05. 

iUji ilinieritas ipada ipenelitian iini imenggunakan ibantuan iprogram iIBM iSPSS 

i(Statistical iPackage ior iSocial iScience) iversi i25.0 ifor iwindows. iAdapun ihasil 

idari iuji ilinieritas iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i4.8 iUji iLinieritas iData iPenelitian 

Berdasarkan ihasil iuji ilinieritas idi iatas, idiperoleh inilai isignifikansi 

iliniearitas isebesar i0,454 i> i0,05. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat 

ihubungan ilinier iyang isignifikan iantara ivariabel ikecemasan ipelecehan iseksual 

idengan ivariabel ipersepsi ipelecehan iseksual. 

 

ANOVA iTable 

 
Sum iof 

iSquares Df 

Mean 

iSquare F Sig. 

Kecemasan 

iPelecehan 

iSeksual i* iPersepsi 

iPelecehan 

iSeksual 

Between 

iGroups 

(Combined) 4341.831 27 160.809 .750 .797 

Linearity 121.649 1 121.649 .567 .454 

Deviation ifrom 

iLinearity 

4220.182 26 162.315 .757 .784 

Within iGroups 15446.129 72 214.530   

Total 19787.960 99    
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2. Analisis iDeskripsi iData iHasil iPenelitian 

a. Skor iHipotetik idan iEmpirik 

Adapun iskor ihipotetik idan iempirik idijelaskan ipada itabel i4.9 isebagai iberikut: 

Tabel i4.9 iDeskripsi iSkor iHipotetik idan iEmpirik 

Variabel Hipotetik Empirik 

Maks Min Mean Maks Min Mean 

Kecemasan 

iPelecehan 

iSeksual 

80 20 50 80 20 44,98 

Persepsi 

iPelecehan 

iSeksual 

56 14 35 14 56 41,18 

 

Berdasarkan ihasil itabel idi iatas, imaka idapat idideskripsikan isebagai iberikut: 

1) Pada ipenelitian iini, iskala ikecemasan ipelecehan iseksual iyang idigunakan 

imengacu ipada iskala imilik iWilliam iW.K. iZung. iSkala iterdiri idari i20 iitem 

idengan imasing-masing iitem imemiliki irentang i1 i– i4. iJadi, iskor iskala ipola 

ipersepsi ipelecehan iseksual itertinggi iadalah i80 idan iskor iterendah iadalah i20, 

idengan imean ihipotetiknya isebesar i50. iBerdasarkan ihasil ipenelitian, imaka 

iskor iempirik imaksimal iatau iskor iresponden iadalah i80 idengan iskor iminimal 

i20, iserta imean iempirik isebesar i44,98. iOleh ikarena iitu, ijika idibandingkan 

iantara iskor ihipotetik imaksimal isama idengan iskor iempirik itertinggi idan iskor 

imean iempirik ilebih ikecil idibandingkan imean ihipotetik i44,98 i< i50. 
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2) Pada ipenelitian iini, iskala ipersepsi ipelecehan iseksual iyang idigunakan 

imengacu ipada iskala imilik iMidori. iSkala iterdiri idari i14 iitem idengan imasing-

masing irentang iskor i1 i– i4. iJadi, iskor iskala ikecemasan ipelecehan iseksual 

itertinggi iadalah i56 idan iskor iterendah iadalah i14, idengan imean ihipotetiknya 

isebesar i35. iBerdasarkan ihasil ipenelitian, imaka iskor iempirik imaksimal iatau 

iskor iresponden iadalah i56 idengan iskor iminimal i14, iserta imean iempirik 

isebesar i41,18. iOleh ikarena iitu, ijika idibandingkan iantara iskor ihipotetik 

imaksimal isama idengan iskor iempirik itertinggi, inamun iskor imean iempirik 

ilebih ibesar idibandingkan imean ihipotetik, iyaitu i41,18 i> i35. 

b. Kategorisasi iData 

1) Kecemasan iPelecehan iSeksual 

Skala ikecemasan ipelecehan iseksual imodel iskala ilikert idengan iskala i1 

i– i4. iJumlah iitem idalam iskala itersebut iadalah i20. iResponden idikategorikan 

ike idalam i3 ikelompok, idiantaranya iadalah irendah, isedang, idan itinggi. 

iDengan idemikian, ijika iresponden imenjawab inilai ipaling irendah isemua 

iyakni i1, imaka iskor iyang ididapatkan iadalah i1x20 i= i20 i(Xmin). iSedangkan 

ijika iresponden imenjawab inilai ipaling itinggi isemua iyaitu i4, imaka iskor iyang 

ididapatkan iadalah i4x20 i= i80 i(Xmax). iDengan idemikian, irange idari idata 

itersebut iadalah i80-20 i= i60. iKurve inormal iterdiri idari i6 istandar ideviasi, imaka 

itiap istandar ideviasi inilainya iadalah i

60

6
 i= i10 idan ikurve inormal inilai imean 

iberada idi itengah, idengan idemikian inilai imean iyaitu i

80 𝑖+ 𝑖20

2
 𝑖 =  𝑖50. 
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2) Persepsi iPelecehan iSeksual 

Skala ipersepsi ipelecehan iseksual imodel iskala ilikert idengan iskala i1 i– i4. 

iJumlah iitem idalam iskala itersebut iadalah i14. iResponden idikategorikan ike 

idalam i3 ikelompok, idiantaranya iadalah irendah, isedang, idan itinggi. iDengan 

idemikian, ijika iresponden imenjawab inilai ipaling irendah isemua iyakni i1, 

imaka iskor iyang ididapatkan iadalah i1x14 i= i14 i(Xmin). iSedangkan ijika 

iresponden imenjawab inilai ipaling itinggi isemua iyaitu i4, imaka iskor iyang 

ididapatkan iadalah i4x14 i= i56 i(Xmax). iDengan idemikian, irange idari idata 

itersebut iadalah i56-14 i= i42. iKurve inormal iterdiri idari i6 istandar ideviasi, imaka 

itiap istandar ideviasi inilainya iadalah i

42

6
 i= i7 idan ikurve inormal inilai imean 

iberada idi itengah, idengan idemikian inilai imean iyaitu i

56 𝑖+ 𝑖14

2
 𝑖 =  𝑖35. 

Tabel i4.10 iNorma iKategorisasi i 

Kategori iKecemasan 

iPelecehan iSeksual 
Norma iSkor 

Kategori iPersepsi 

iPelecehan iSeksual 

Rendah X i< i(M i– i1,0 iSD) Positif 

Sedang (M i– i1,0 iSD) i≤ iX i≤ i(M i+ i1,0 iSD) Netral 

Tinggi X i> i(M+1,0 iSD) Negatif 

Berdasarkan iskor inorma idi iatas, imaka idapat idibagi imenjadi itiga itingkatan 

idengan ibatas ikelas imasing-masing. iKategorisasi itingkat ipersepsi ipelecehan 

iseksual idan ikecemasan ipelecehan iseksual idapat idipaparkan ipada itabel iberikut: 
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Tabel i4.11 iKriteria iKategorisasi iData iKecemasan iPelecehan iSeksual idan iPersepsi 

iPelecehan iSeksual 

Kategorisasi 

Kecemasan iPelecehan iSeksual 

Kategorisasi 

Persepsi iPelecehan iSeksual 

Rendah X i< i40 Positif X i< i28 

Sedang 40 i≤ iX i≤ i60 Netral 28 i≤ iX i≤ i42 

Tinggi X i> i60 Negatif X i> i42 

 

Tabel i4.12 iHasil iKategorisasi iData iKecemasan iPelecehan iSeksual 

Kategori 

 Frequency Percent Valid iPercent Cumulative iPercent 

Valid Rendah 40 40.0 40.0 40.0 

Sedang 44 44.0 44.0 84.0 

Tinggi 16 16.0 16.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Berdasarkan itabel i4.12 idapat idiperoleh ibahwa iresponden iyang imasuk 

idalam ikategoori irendah ipada ivariabel ikecemasan ipelecehan iseksual iberjumlah 

i40 iresponden, ikemudian iresponden iyang imasuk idalam ikategori isedang 

iberjumlah i44 iresponden, idan iresponden iyang imasuk idalam ikategori itinggi 

iberjumlah i16 iresponden. 
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Gambar i4.1 iDiagram iKecemasan iPelecehan iSeksual 

 

Tabel i4.13 iHasil iKategorisasi iData iKecemasan iPelecehan iSeksual Pada Aspek 

Fisiologis 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 65 65.0 65.0 65.0 

Sedang 26 26.0 26.0 91.0 

Tinggi 9 9.0 9.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Berdasarkan itabel i4.13 idapat idiperoleh ibahwa iresponden iyang imasuk 

idalam ikategoori irendah ipada aspek fisiologis variabel ikecemasan ipelecehan 

iseksual iberjumlah i65 iresponden, ikemudian iresponden iyang imasuk idalam 

ikategori isedang iberjumlah i26 iresponden, idan iresponden iyang imasuk idalam 

ikategori itinggi iberjumlah i9 iresponden. 

 

 

Rendah

40%

Sedang

44%

Tinggi

16%

KECEMASAN PELECEHAN SEKSUAL
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Gambar i4.2 iDiagram Kecemasan iPelecehan iSeksual Pada Aspek Fisiologis 

 

Tabel i4.14 iHasil iKategorisasi iData iKecemasan iPelecehan iSeksual Pada Aspek 

Psikologis 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 30 30.0 30.0 30.0 

Sedang 59 59.0 59.0 89.0 

Tinggi 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Berdasarkan itabel i4.14 idapat idiperoleh ibahwa iresponden iyang imasuk 

idalam ikategoori irendah ipada aspek psikologis variabel ikecemasan ipelecehan 

iseksual iberjumlah i30 iresponden, ikemudian iresponden iyang imasuk idalam 

ikategori isedang iberjumlah i59 iresponden, idan iresponden iyang imasuk idalam 

ikategori itinggi iberjumlah i11 iresponden. 

 

 

Rendah

65%

Sedang

26%

Tinggi

9%

KECEMASAN PELECEHAN SEKSUAL PADA 

ASPEK FISIOLOGIS
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Gambar i4.3 iDiagram Kecemasan iPelecehan iSeksual Pada Aspek Psikologis 

 

Tabel i4.15 iHasil iKategorisasi iData iPersepsi iPelecehan iSeksual 

Kategori 

 Frequency Percent Valid iPercent Cumulative iPercent 

Valid Positif 24 24.0 24.0 24.0 

Netral 6 6.0 6.0 30.0 

Negatif 70 70.0 70.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Berdasarkan itabel i4.15 idapat idiperoleh ibahwa iresponden iyang imasuk 

idalam ikategoori ipositif ipada ivariabel ipersepsi ipelecehan iseksual iberjumlah i24 

iresponden, ikemudian iresponden iyang imasuk idalam ikategori inetral iberjumlah i6 

iresponden, idan iresponden iyang imasuk idalam ikategori inegatif iberjumlah i70 

iresponden. 
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Gambar i4.4 iDiagram iPersepsi iPelecehan iSeksual 

 

3. Uji iHipotesis 

Hipotesis ipada ipenelitian iini idigunakan iuntuk imengetahui iada iatau itidak 

ipengaruh ipersepsi ipelecehan iseksual iterhadap ikecemasan ipelecehan iseksual. 

iAnalisis iyang idigunakan iadalah ianalisis iregresi ilinier isederhana idengan 

imenggunakan iprogram iIBM iSPSS i(Statistical iPackage ior iSocial iScience) iversi 

i25.0 ifor iwindows. iAdapun ihasil ianalisis idata ipenelitian idijelaskan isebagai iberikut: 

Tabel i4.16 iHasil iUji iPengaruh iPersepsi iPelecehan iSeksual iterhadap iKecemasan 

iPelecehan iSeksual 

Model iSummary 

Model R R iSquare Adjusted iR iSquare 

Std. iError iof ithe 

iEstimate 

1 .078a .006 -.004 14.166 

a. iPredictors: i(Constant), iPersepsi iPelecehan iSeksual 

 

Positif

24%
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6%
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70%
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Tabel idi iatas imenjelaskan ibesarnya inilai ikorelasi i/ ihubungan i(R) iyaitu isebesar 

i0,078 idan idijelaskan ibesarnya ipresentasi ipengaruh ipersepsi ipelecehan iseksual 

iterhadap ikecemasan ipelecehan iseksual iyang idisebut ikoefisien ideterminasi iyang 

imerupakan ihasil ipenguadratan iR. iHasil ioutput itersebut idiperoleh ikoefisien 

ideterminasi i(R2) isebesar i0,006, iyang iartinya ibahwa ipengaruh ipersepsi ipelecehan 

iseksual iterhadap ikecemasan ipelecehan iseksual iadalah isebesar i0,6%, isisanya iyaitu 

i99,4% idipengaruhi ioleh ifaktor-faktor ilain idi iluar ivariabel ipersepsi ipelecehan 

iseksual iseperti idukungan isosial, ikeyakinan idiri, idan imodelling i(Djiwandono, i2002). 

ANOVAa 

Model Sum iof iSquares Df Mean iSquare F Sig. 

1 Regression 121.649 1 121.649 .606 .438b 

Residual 19666.311 98 200.677   

Total 19787.960 99    

a. iDependent iVariable: iKecemasan iPelecehan iSeksual 

b. iPredictors: i(Constant), iPersepsi iPelecehan iSeksual 

Berdasarkan iuji ianova ipada itabel idi iatas idapat idiperoleh ihasil iskor iF i= i0,606 

idengan itingkat iprobabilitas isig. i0,438. iOleh ikarena iprobabilitas iatau isignifikasi 

i0,438 ilebih ibesar idari i0,05, imaka iberarti ibahwa ipersepsi ipelecehan iseksual itidak 

imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap ikecemasan ipelecehan iseksual. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 41.767 4.363  9.574 .000 

Persepsi iPelecehan 

iSeksual 

.078 .100 .078 .779 .438 

a. iDependent iVariable: iKecemasan iPelecehan iSeksual 

Berdasarkan itabel idi iatas, imaka ihasil idari iuji ikoefisien idapat idiketahui idan 

ipersamaan iregresi idapat idituliskan isebagai iberikut: 

Y i= ia i+ ibX 

Y i= i41,767 i+ i0,078X 

Keterangan: 

a. Konstanta i41,767 iberarti ibahwa ijika itidak iada iperubahan ipada inilai 

ivariabel iindependent i(X) iatau inilai ivariabel ikonstan, imaka ivasiabel 

ikecemasan ipelecehan iseksual idapat imencapai i41,767. 

b. Koefisien iregresi imenunjukkan ibahwa iapabila iterdapat ikenaikan isatu ikali 

ipada ivariabel ipersepsi ipelecehan iseksual, imaka iakan iterjadi ikenaikan ipada 

inilai ivariabel ikecemasan ipelecehan iseksual isebesar i0,078. iKoefisien 

iregresi iX isebesar i0,078 idan inilai itersebut ibernilai ipositif. 

c. Nilai i0,078 ipada iStandardized iCoefficients i(Beta) imenunjukkan itingkat 

ikorelasi iantara ivariabel ipersepsi ipelecehan iseksual idengan ikecemasan 

ipelecehan iseksual. 
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d. Nilai it i= i0,779 idan isig. i(p) i0,438, iyaitu ip i= i0,438 i> i0,05. iOleh ikarena iitu, 

itidak iada ipengaruh iyang isignifikan idari ipersepsi ipelecehan iseksual 

iterhadap ikecemasan ipelecehan iseksual. 

D. Pembahasan 

Penelitian iini idilakukan iuntuk imengetahui ipengaruh iantara ipersepsi ipelecehan 

iseksual idan ikecemasan ipelecehan iseksual ipada iperempuan idi iKota iDenpasar idengan 

ijumlah iresponden isebanyak i100 iorang. iBerdasarkan ihasil ianalisis ikorelasi 

imenggunakan iregresi ilinier isederhana ididapatkan ihasil ip i= i0,438 i(p i> i0,05). iDengan 

idemikian, idapat idinyatakan ibahwa ihipotesis ipenelitian iditolak idan isecara iumum itidak 

iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara ipersepsi ipelecehan iseksual idan ikecemasan 

ipelecehan iseksual ipada iperempuan idi iKota iDenpasar. iFaktor i– ifaktor iyang 

imempengaruhi ikecemasan imenurut iNevid i(2005) iyaitu ifaktor isosial ilingkungan, ifaktor 

ibiologis, ifaktor iperilaku, iserta ifaktor ikognitif idan iemosional. iSelain iitu, imenurut 

iSarason i(Djiwandono, i2002) ifaktor i– ifaktor iyang imempengaruhi ikecemasan iyaitu 

ikeyakinan idiri, idukungan isosial, idan imodelling. iMenurut iAdler idan iRodman i(Ghufron 

iet iall., i2014) iterdapat idua ifaktor iyang imempengaruhi ikecemasan, idiantaranya iyaitu 

iadanya ipengalaman inegatif idi imasa ilalu idan iadanya ipikiran iyang ibersifat iirasional 

i(adanya ikegagalan idalam iketastropik, iadanya ikesempurnaan, iadanya ipersetujuan, idan 

iadanya igeneralisasi iyang itidak itepat). 
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Kecemasan terjadinya pelecehan seksual memiliki dampak psikologis yang 

dapat digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu: (1) Gangguan Perilaku, ditandai dengan 

malas untuk melakukan aktivitas sehari-hari, (2) Gangguan Kognisi, ditandai dengan 

sulit berkonsentrasi, tidak fokus ketika sedang belajar, sering melamun dan termenung 

sendiri, dan (3) Gangguan Emosional, ditandai dengan adanya gangguan mood dan 

suasana hati serta menyalahkan diri sendiri. Zuhri (2009) mengatakan bahwa beberapa 

orang mengalami gejala adanya Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) ditunjukan 

dengan adanya rasa was-was jika berhadapan dengan keadaan yang mirip saat kejadian, 

merasa ingin menghindari dari keadaan yang membawa kenangan saat terjadinya 

pelecehan seksual. Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) merupakan sindrom 

kecemasan, labilitas, autonomic, ketidakrentanan emosional, dan kilas balik dari 

pengalaman yang amat pedih setelah mengalami stress fisik maupun psikis melampaui 

batas ketahanan orang biasa (Kaplan, 1997). 

Kecemasan dalam perspektif Islam berkaitan dengan rasa takut seperti yang 

dijelaskan pada ayat di bawah ini: 

ة   ف  i جَاءَٓ i فَإذِاiَ   عَلَي ك م  i أشَِحَّ م  i ٱل خَو  ونَ i رَأيَ تهَ  ي ن ه م  i تدَ ور  i إلَِي  كَ i ينَظ ر   مِنَ i عَلَي هِ i ي غ شَىَّٰ i كَٱلَّذِىi أعَ 

i ِت ف  i ذهََبَ i فَإذِاَ i   ٱل مَو  ة  i حِداَد  i بِألَ سِنَة  i سَلَق وك مi ٱل خَو  ئكَِ i   ٱل خَي رِ i عَلَىi أشَِحَّ
ٓ مِن وا۟ i لَم  i أ و۟لََّٰ بطََ i ي ؤ   ٱللَّّ  i فَأحَ 

i  م لهَ  مََّٰ لِ كَ i وَكَانَ i   أعَ  اi ٱللَِّّ i عَلَىi ذََّٰ  يسَِير 

Artinya: i“Mereka ibakhil iterhadapmu, iapabila idatang iketakutan i(bahaya), ikamu 

ilihat imereka iitu imemandang ikepadamu idengan imata iyang iterbalik-balik iseperti 

iorang iyang ipingsan ikarena iakan imati, idan iapabila iketakutan itelah ihilang, 
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imereka imencaci ikamu idengan ilidah iyang itajam, isedang imereka ibakhil iuntuk 

iberbuat ikebaikan. iMereka iitu itidak iberiman, imaka iAllah imenghapuskan 

i(pahala) iamalnya. iDan iyang idemikian iitu iadalah imudah ibagi iAllah”. 

(QS. iAl-Ahzab iAyat i19) 

Persepsi dalam perspektif Islam disebutkan bahwa fungsi persepsi dimulai dari 

proses penciptaan, seperti yang dijelaskan pada ayat di bawah ini: 

رَجَك مi وَٱللَّّ   ن  i أخَ  تكِ م  i ب ط ونِ i م ِ هََّٰ ونَ i لَ i أ مَّ عَ i لكَ م  i وَجَعلََ i شَي ـًٔاi تعَ لمَ  رَ i ٱلسَّم  بَ صََّٰ  ـدِةََ i وَٱلْ  فَ     وَٱلْ 

i  لعَلََّك م i َون  تشَ ك ر 

Artinya: i“Dan iAllah imengeluarkan ikamu idari iperut iibumu idalam ikeadaan itidak 

imengetahui isesuatupun, idan iDia imemberi ikamu ipendengaran, ipenglihatan idan 

ihati, iagar ikamu ibersyukur”. 

(QS. iAN-Nahl iAyat i78) 

Hal iyang iberpengaruh iterhadap ikecemasan ibukan ihanya ipersepsi iindividu 

imelainkan iseperti idukungan isosial, ikeyakinan idiri, idan imodelling i(Djiwandono, i2002). 

iPenelitian iini ididukung idengan ipenelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh iSeno i& 

iIndrawati i(2014) iterhadap ipramusaji iwanita isejumlah i42 iorang iyang ibekerja idi ikaraoke 

idan ilounge iKota iSemarang idengan idiperoleh ihasil ibahwa iterdapat ihubungan inegatif 

iyang isangat isignifikan iantara idukungan isosial iatasan idengan ikecemasan iterhadap 

ipelecehan iseksual. iHal itersebut iditunjukkan idengan iangka ikoefisien ikorelasi isebesar i-
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0,601 idengan ip=0,000 i(p<0,05). iPenelitian iini imembuktikan ibahwa idukungan isosial 

iatasan imenjadi isesuatu iyang ipaling idibutuhkan ipramusaji isebagai ikaryawan iuntuk 

imenekan ikecemasan iterhadap ipelecehan iseksual iyang icenderung idilakukan ioleh 

ipengunjung. iSemakin itinggi idukungan isosial iatasan imaka isemakin irendah ikecemasan 

iterhadap ipelecehan iseksual ipada ipramusaji ikaraoke idan ilounge idi iKota iSemarang, 

idemikian ipula isebaliknya. iSemakin irendah idukungan isosial iatasan imaka isemakin itinggi 

ikecemasan iterhadap ipelecehan iseksual ipada ipramusaji ikaraoke idan ilounge idi iKota 

iSemarang. 

Selain iitu, ipenelitian iini ijuga ididukung idengan ipenelitian isebelumnya iyang 

idilakukan ioleh iArdhani i& iNawangsih i(2020) iterhadap idua iorang iperempuan ikorban 

ikekerasan iseksual idengan idiperoleh ihasil ibahwa ipemberian iAcceptance iand 

iCommitment iTherapy i(ACT) idapat imemberikan idampak ipositif iyaitu ipenurunan 

ikecemasan ipada iperempuan ikorban ikekerasan iseksual. iKeberhasilan ipenelitian iini 

idapat idilihat idari ipre-test idan ipost-test iyang imenunjukkan iadanya ipenurunan iangka 

ikecemasan iyang icukup isignifikan. iAcceptance iand iCommitment iTherapy i(ACT) 

imerupakan iterapi iyang imenerapkan ipenerimaan iuntuk imengatasi isemua imasalah idan 

imengarahkan iuntuk iindividu imemiliki ikomitmen iuntuk imelakukan itindakan iyang 

ibernilai idalam imengatasi isetiap imasalah iyang idihadapi. iTerdapat idua iproses iyang 

iterjadi ipada iterapi iAcceptance iand iCommitment iTherapy i(ACT) idiantaranya iyaitu 

ipenerimaan idan iproses ikomitmen. iAcceptance iand iCommitment iTherapy i(ACT) 

imembantu imeningkatkan ifleksibilitas ipsikologis idari iyang itidak ifleksibel imenjadi ilebih 
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ifleksibel. iKondisi ipsikologis iyang itidak ifleksibel iakan imembuat isemakin isulit idalam 

imenyesuiakan idiri idengan ikeadaan iyang idialaminya, inamun isemakin ifleksibel 

iseseorang, imaka isemakin imudah idalam imenerima idan ibergerak imencapai itujuan iyang 

iingin idicapainya. iBerdasarkan ipemaparan idi iatas, imaka ikecemsan idapat idikendalikan 

ioleh ipenerimaan idan ikomitmen. 

Persepsi idapat imemengaruhi ikecemasan iindividu imelalui ibeberapa itahap. 

iMenurut iWood i& iMulyana i(2002) ipersepsi iterbentuk idari itiga itahap ipokok, iyaitu: 

1) Stimulasi iatau iSeleksi. iStimulasi iberasal idari isensasi. iSensasi imerupakan itahap 

ipaling iawal idalam ipenerimaan iinformasi i(Mulyana, i2002). iSensasi iyang 

imenstimulus idapat imenimbulkan iatensi iatau iperhatian idari idiri ipeserta ikomunikasi. 

iApa iyang iindividu iberikan ibaik iperhatian imaupun iatensi, imaka ihal itersebut 

imerupakan ibagian idari istimulasi. iPemberian iperhatian iatau iatensi itersebut 

imelibatkan iseluruh ialam isadar iindividu i(DeVito, i2007). iAkan itetapi imenurut 

ibeberapa itokoh ilain, itahap ipertama idari ipersepsi itidak iberhenti isampai istimulasi. 

iNamun iberlanjut ipada iyang inamanya iseleksi. iPeserta ikomunikasi iakan imenyeleksi 

imana isaja istimulasi iyang ilayak imasuk ike itahap iberikutnya. iHal iini idisebabkan 

iketerbatasan imanusia iyang itidak imungkin imemberi iatensi ikepada isemua ihal iyang 

iada idilingkungannya, istimulus iyang idianggap irelevan iyang iakan iindividu iberikan 

iperhatian iatau iatensi iuntuk imasuk ike itahap iselanjutnya i(Wood, i2007). 

2) Pengelompokan i(Organization). iSetelah imenyeleksi iinformasi iyang iakan iindividu 

iterima, ipeserta ikomunikasi iakan imengorganisasi iinformasi itersebut. 
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iPengorganisasian itersebut idengan icara imengelompokkan iinformasi iterhadap 

ipengertian iyang idimiliki isi ipeserta ikomunikasi itersebut. iPengelompokan iini idibuat 

iuntuk ipersiapan iproses iselanjutnya iyaitu iinterpretasi iatau ipenilaian iinformasi iatau 

ipesan. iPengelompokan iinformasi iyang iada ididasarkan ipada ipemahaman iyang 

idimiliki ipeserta ikomunikasi itersebut. iKolom-kolom ipemahaman itersebut imenurut 

iWood i(2007) idisebut idengan iskema ikognitif iyang iterdiri idari: i(a) iPrototypes, iyaitu 

irepresentasi iyang ipaling imendekati idengan ikategori ipesan itersebut, i(b) iPersonal 

iConstruct, iyaitu itolak iukur iyang iada idi ibenak iseseorang imengenai ipenilaian idua isisi 

isebuah isituasi, i(c) iStereotype, iyaitu igeneralisasi iprediktif itentang isebuah isituasi 

iberdasarkan ikategori idimana iindividu iberada, i(d) iScript, iyaitu ipanduan iatau 

iperencanaan iyang iada idi ibenak iindividu iuntuk ibagaimana iindividu ibersikap. 

Sedangkan iGamble i(2005) imengemukakan iskema ikognitif iseseorang iyang 

imembentuk ipemahaman iseseorang idalam imengelompokkan ipesan, iterdiri iatas: i(a) 

iSchemata, iyaitu ipemikiran iumum imengenai iseseorang. iSchemata iterdiri iatas 

iempath ial iyaitu iphysical iconstruct, iinteraction iconstruct, irole iconstruct, idan 

ipsychological iconstruct, i(b) iPerceptual iSets, iyaitu ipemikiran iyang idimiliki 

iseseorang iberdasarkan ikondisi isosial idimana imereka iberada isebelumnya, i(c) 

iSelectivities, iyaitu ikemampuan iseseorang imenyaring ipesan iberdasarkan 

ipendidikan, ibudaya, idan imotivasi iyang idimilikinya, i(d) iStereotypes, iyaitu 

igenelasisasi iyang idimiliki iseseorang iterhadap isuatu ihal. 
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3) Interpretasi i– iEvaluasi. iProses iselanjutnya iyaitu ipenginterpretasian idan ievaluasi. 

iKedua iproses iini itidak idapat idipisahkan. iPada itahap iini iterjadi ipembentukan 

ikesimpulan. iTahap iini ibersifat isangat isubjektif idan idipengaruhi iberbagai ifaktor 

iyang ibersifat ipersonal i(DeVito, i2007). iAdler idan iRodman i(1991) imembagi ifaktor 

ipersonal iyang imempengaruhi ipenilaian iseseorang ike idalam ilima ihal iyaitu 

ipengalaman iterdahulu, iasumsi imengenai iperilaki iseseorang, iekspetasi i(apakah 

imendukung iekspetasi imereka iatau itidak), ipengetahuan iyang idimiliki, idan iperasaan 

iorang itersebut i(mood). iKelima ifaktor itersebut imenjadi ihal iyang idapat iditelurusi iapa 

iyang iada idi ibenak iseorang ipasien idi iRPS iketika imenilai ipesan ikomunikasi iyang 

iditerimanya. iPada ibeberapa ibuku, iproses ipembentukan ipersepsi iberhenti isampai 

idisini. 

Namun iJoseph iDeVito imenambahkan idua iproses isetelah iinterpretasi, iyaitu 

iproses ipenyimpanan i(memorizing) idan imengingat ikembali i(recall). 

1) Penyimpanan i(Memorizing). iHasil iinterpretasi idan ievaluasi iyang itelah idilakukan 

isebelumnya iakan idisimpan ike idalam imemori ipeserta ikomunikasi itersebut. 

iSehingga ipada isuatu isaat imereka idapat imemakai ikembali iinterpretasi itersebut idi 

iwaktu imendatang i(DeVito, i2007). 

2) Mengingat iKembali i(Recall). iSuatu isaat imungkin iseseorang imemerlukan ikembali 

iinterpretasi iyang ipernah iia ilakukan isebelumnya. iPada itahap iini ihasil iinterpretasi 

itersebut imenjadi iperbendaharaan ibaru ibaginya idan imenjadi isumber ireferensi 

iskemata ikognitif iyang ibaru. iProses irecall iini iyang imeyakinkan ibahwa iinformasi 
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iyang iia idapatkan iterproses idengan ibaik idan idapat iia ijadikan iskemata ibaru idalam 

ipemikirannya i(DeVito, i2007). 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas, iterdapat itahapan-tahapan iyang ikemungkinan 

ibesar idapat imembuat iseseorang imerasa icemas isebelum imasuk ike ibagian ipaling 

iakhir iyaitu ipersepsi. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ianalisa idata ipada ipenelitian itentang ipengaruh 

ipersepsi ipelecehan iseksual iterhadap ikecemasan iterjadinya ipelecehan iseksual ipada 

iperempuan idi iKota iDenpasar, imaka idapat idiperoleh ikesimpulan: 

1. Tingat Persepsi Pelecehan Seksual pada Perempuan di Kota Denpasar 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat persepsi pelecehan seksual 

pada perempuan di Kota Denpasar yang berada pada kategori positif sebesar 24%, 

kategori netral sebesar 6%, dan kategori negative sebesar 70%.  Hasil menunjukkan 

bahwa tingkat persepsi pelecehan seksual pada perempuan di Kota Denpasar paling 

banyak pada kategori negatif. 

2. Tingkat Kecemasan Terjadinya Pelecehan Seksual pada Perempuan di Kota 

Denpasar 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat kecemasan terjadinya 

pelecehan seksual pada perempuan di Kota Denpasar yang berada pada kategori 

rendah sebesar 40%, kategori sedang sebesar 44%, dan kategori tinggi sebesar 

16%. Hasil menunjukkan bahwa tingkat kecemasan terjadinya pelecehan seksual 

pada perempuan di Kota Denpasar paling banyak pada kategori sedang. Selain itu, 

bentuk kecemasan pelecehan seksual yang memiliki risiko tinggi adalah pada aspek 

psikologis. 
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3. Pengaruh Persepsi Pelecehan Seksual Terhadap Kecemasan Terjadinya Pelecehan 

Seksual pada Perempuan di Kota Denpasar 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa persepsi pelecehan seksual tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan terjadinya pelecehan 

seksual dengan besar pengaruh 0,6%. Hal ini berarti bahwa 99,4% kecemasan 

pelecehan seksual dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

B. Saran 

1. Bagi Subjek 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat kecemasan terjadinya 

pelecehan seksual terdapat pada kategori sedang, sehingga diharapkan kepada 

subjek untuk menjaga penampilan, jangan mudah percaya penuh terhadap orang 

yang bukan anggota keluarga atau kerabat yang benar-benar dekat, hindari obrolan 

yang mengarah pada seksualitas, dan berani bersikap tegas. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengeksplorasi penyebab 

kecemasan pada subjek penelitian yang mayoritas merasa cemas dalam penelitian 

ini. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan mampu melibatkan sikap terhadap 

pelecehan seksual yang dapat mempengaruhi kecemasan terhadap terjadinya 

pelecehan seksual untuk diteliti. 
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LAMPIRAN 1 

SKALA PERSEPSI PELECEHAN SEKSUAL 

Nama  : 

Usia  : 

Domisili : 

Petunjuk pengisian: 

Menurut Anda, apakah perilaku di bawah ini merupakan perilaku pelecehan seksual di 

tempat umum yang dilakukan oleh laki-laki? 

No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1. 
Mengedipkan mata ke arah 

saya 

    

2. 
Melakukan masturbasi di 

depan saya 

    

3. 
Bersiul untuk menggoda 

saya 

    

4. Mengikuti saya     

5. 
Memanggil-manggil saya 

dengan nada menggoda 

    

6. 
Meraba tubuh bagian 

payudara atau bokong saya 

    

7. 
Memandang tubuh saya 

dari atas ke bawah 
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No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

8. 

Mencolek tubuh bagian 

dalam (pinggul, pinggang, 

perut, paha) dengan 

sengaja 

    

9. 
Mengomentari bentuk 

tubuh saya 

    

10. 
Mendekati saya terus 

menerus dengan agresif 

    

11. Merangkul saya tanpa izin     

12. 
Mencoba memperkosa 

saya 

    

13. 

Mencolek tubuh bagian 

dalam (pinggul, pinggal, 

perut, paha) secara tidak 

sengaja 

    

14. 
Menunjukkan alat 

kelaminnya di depan saya 
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LAMPIRAN 2 

SKALA KECEMASAN PELECEHAN SEKSUAL 

Nama  : 

Usia  : 

Domisili : 

Petunjuk pengisian: 

Pilihlah jawaban yang paling tepat sesuai dengan keadaan anda atau yang anda rasakan 

pasca terjadi pelecehan seksual pada anda atau di sekitar anda. 

No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Pernah 
Kadang-

kadang 
Selalu 

1. 

Saya merasa lebih gelisah 

atau gugup dan cemas dari 

biasanya pasca terjadi 

pelecehan seksual yang 

dialami diri sendiri atau 

orang lain 

    

2. 

Saya merasa takut tanpa 

alasan yang jelas pasca 

terjadi pelecehan seksual 

yang dialami diri sendiri 

atau orang lain 
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No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Pernah 
Kadang-

kadang 
Selalu 

3. 

Saya merasa seakan tubuh 

saya berantakan atau 

hancur pasca terjadi 

pelecehan seksual yang 

dialami diri sendiri atau 

orang lain 

    

4. 

Saya mudah marah, 

tersinggung, atau panik 

pasca terjadi pelecehan 

seksual yang dialami diri 

sendiri atau orang lain 

    

5. 

Saya merasa kesulitan 

mengerjakan segala 

sesuatu pasca terjadi 

pelecehan seksual yang 

dialami diri sendiri atau 

orang lain 

    

6. 

Kedua tangan dan kaki 

saya gemetar pasca terjadi 

pelecehan seksual yang 

dialami diri sendiri atau 

orang lain 
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No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Pernah 
Kadang-

kadang 
Selalu 

7. 

Saya terganggu oleh sakit 

kepala, nyeri leher, atau 

nyeri otot pasca terjadi 

pelecehan seksual yang 

dialami diri sendiri atau 

orang lain 

    

8. 

Saya merasa badan saya 

lemah dan mudah lelah 

pasca terjadi pelecehan 

seksual yang dialami diri 

sendiri atau orang lain 

    

9. 

Saya tidak dapat istirahat 

atau duduk dengan tenang 

pasca terjadi pelecehan 

seksual yang dialami diri 

sendiri atau orang lain 

    

10. 

Saya merasa jantung saya 

berdebar-debar dengan 

keras dan cepat pasca 

terjadi pelecehan seksual 

yang dialami diri sendiri 

atau orang lain 
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No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Pernah 
Kadang-

kadang 
Selalu 

11. 

Saya mengalami pusing 

pasca terjadi pelecehan 

seksual yang dialami diri 

sendiri atau orang lain 

    

12. 

Saya pingsan atau sering 

merasa pingsan pasca 

terjadi pelecehan seksual 

yang dialami diri sendiri 

atau orang lain 

    

13. 

Saya mudah sesak napas 

tersenggal-senggal pasca 

terjadi pelecehan seksual 

yang dialami diri sendiri 

atau orang lain 

    

14. 

Saya merasa kaku atau 

mati rasa dan kesemutan 

pada jari-jari saya pasca 

terjadi pelecehan seksual 

yang dialami diri sendiri 

atau orang lain 

    

15. 

Saya merasa sakit perut 

atau gangguan pencernaan 

pasca terjadi pelecehan 
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No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Pernah 
Kadang-

kadang 
Selalu 

seksual yang dialami diri 

sendiri atau orang lain 

16. 

Saya mudah kencing 

daripada biasanya pasca 

terjadi pelecehan seksual 

yang dialami diri sendiri 

atau orang lain 

    

17. 

Saya merasa tangan saya 

dingin dan sering basah 

oleh keringat pasca terjadi 

pelecehan seksual yang 

dialami diri sendiri atau 

orang lain 

    

18. 

Wajah saya mudah terasa 

panas dan kemerahan 

pasca terjadi pelecehan 

seksual yang dialami diri 

sendiri atau orang lain 

    

19. 

Saya sulit tidur dan tidak 

dapat istirahat malam 

pasca terjadi pelecehan 

seksual yang dialami diri 

sendiri atau orang lain 
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No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Pernah 
Kadang-

kadang 
Selalu 

20. 

Saya mengalami mimpi-

mimpi buruk pasca terjadi 

pelecehan seksual yang 

dialami diri sendiri atau 

orang lain 
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LAMPIRAN 3 

HASIL VALIDITAS SKALA PERSEPSI PELECEHAN SEKSUAL PADA UJI COBA 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 Total 

X01 Pearson 

Correlation 

1 .499** .582** .490** .594** .406** .540** .444** .508** .460** .483** .384** .286* .489** .572** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .003 .000 .001 .000 .001 .000 .006 .044 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X02 Pearson 

Correlation 

.499** 1 .708** .759** .842** .956** .701** .949** .612** .893** .893** .940** .743** .976** .954** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X03 Pearson 

Correlation 

.582** .708** 1 .658** .860** .623** .615** .678** .560** .641** .658** .606** .448** .648** .760** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X04 Pearson 

Correlation 

.490** .759** .658** 1 .731** .752** .672** .764** .686** .777** .743** .735** .636** .734** .836** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X05 Pearson 

Correlation 

.594** .842** .860** .731** 1 .758** .706** .810** .641** .746** .746** .742** .600** .808** .871** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X06 Pearson 

Correlation 

.406** .956** .623** .752** .758** 1 .711** .971** .604** .940** .940** .985** .803** .964** .954** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 



86 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X07 Pearson 

Correlation 

.540** .701** .615** .672** .706** .711** 1 .768** .760** .750** .750** .711** .573** .732** .819** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X08 Pearson 

Correlation 

.444** .949** .678** .764** .810** .971** .768** 1 .680** .942** .942** .955** .765** .959** .968** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X09 Pearson 

Correlation 

.508** .612** .560** .686** .641** .604** .760** .680** 1 .733** .714** .604** .545** .629** .758** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X10 Pearson 

Correlation 

.460** .893** .641** .777** .746** .940** .750** .942** .733** 1 .954** .925** .761** .906** .951** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X11 Pearson 

Correlation 

.483** .893** .658** .743** .746** .940** .750** .942** .714** .954** 1 .925** .744** .906** .948** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X12 Pearson 

Correlation 

.384** .940** .606** .735** .742** .985** .711** .955** .604** .925** .925** 1 .771** .964** .940** 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X13 Pearson 

Correlation 

.286* .743** .448** .636** .600** .803** .573** .765** .545** .761** .744** .771** 1 .751** .788** 
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Sig. (2-tailed) .044 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X14 Pearson 

Correlation 

.489** .976** .648** .734** .808** .964** .732** .959** .629** .906** .906** .964** .751** 1 .955** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Total Pearson 

Correlation 

.572** .954** .760** .836** .871** .954** .819** .968** .758** .951** .948** .940** .788** .955** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4 

HASIL VALIDITAS SKALA KECEMASAN PELECEHAN SEKSUAL PADA UJI COBA 

Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Total 

Y01 Pearson 

Correlatio

n 

1 .836*

* 

.665*

* 

.578*

* 

.495*

* 

.512*

* 

.339* .339* .491*

* 

.405*

* 

.458*

* 

.305* .366*

* 

.328* .238 -

.036 

.421*

* 

.358* .384*

* 

.379*

* 

.634*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .016 .016 .000 .004 .001 .031 .009 .020 .096 .805 .002 .011 .006 .007 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y02 Pearson 

Correlatio

n 

.836*

* 

1 .642*

* 

.482*

* 

.499*

* 

.441*

* 

.330* .358* .389*

* 

.375*

* 

.405*

* 

.408*

* 

.413*

* 

.431*

* 

.317* .054 .461*

* 

.321* .424*

* 

.394*

* 

.635*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .001 .019 .011 .005 .007 .004 .003 .003 .002 .025 .708 .001 .023 .002 .005 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y03 Pearson 

Correlatio

n 

.665*

* 

.642*

* 

1 .735*

* 

.623*

* 

.658*

* 

.425*

* 

.308* .545*

* 

.491*

* 

.492*

* 

.284* .361*

* 

.310* .203 .037 .362*

* 

.361*

* 

.306* .274 .659*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .002 .029 .000 .000 .000 .046 .010 .029 .158 .798 .010 .010 .031 .054 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y04 Pearson 

Correlatio

n 

.578*

* 

.482*

* 

.735*

* 

1 .649*

* 

.601*

* 

.587*

* 

.414*

* 

.568*

* 

.535*

* 

.564*

* 

.288* .468*

* 

.415*

* 

.383*

* 

.266 .452*

* 

.567*

* 

.303* .258 .721*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .043 .001 .003 .006 .061 .001 .000 .032 .071 .000 
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y05 Pearson 

Correlatio

n 

.495*

* 

.499*

* 

.623*

* 

.649*

* 

1 .722*

* 

.650*

* 

.612*

* 

.728*

* 

.621*

* 

.746*

* 

.348* .602*

* 

.448*

* 

.467*

* 

.215 .610*

* 

.453*

* 

.591*

* 

.422*

* 

.819*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .013 .000 .001 .001 .133 .000 .001 .000 .002 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y06 Pearson 

Correlatio

n 

.512*

* 

.441*

* 

.658*

* 

.601*

* 

.722*

* 

1 .575*

* 

.592*

* 

.696*

* 

.674*

* 

.662*

* 

.444*

* 

.514*

* 

.424*

* 

.351* .134 .475*

* 

.431*

* 

.416*

* 

.332* .762*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .002 .013 .352 .000 .002 .003 .018 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y07 Pearson 

Correlatio

n 

.339* .330* .425*

* 

.587*

* 

.650*

* 

.575*

* 

1 .771*

* 

.859*

* 

.613*

* 

.788*

* 

.424*

* 

.458*

* 

.548*

* 

.671*

* 

.445*

* 

.496*

* 

.636*

* 

.598*

* 

.558*

* 

.828*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.016 .019 .002 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .002 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y08 Pearson 

Correlatio

n 

.339* .358* .308* .414*

* 

.612*

* 

.592*

* 

.771*

* 

1 .728*

* 

.560*

* 

.745*

* 

.470*

* 

.440*

* 

.492*

* 

.572*

* 

.349* .591*

* 

.423*

* 

.576*

* 

.472*

* 

.757*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.016 .011 .029 .003 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .013 .000 .002 .000 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y09 Pearson 

Correlatio

n 

.491*

* 

.389*

* 

.545*

* 

.568*

* 

.728*

* 

.696*

* 

.859*

* 

.728*

* 

1 .673*

* 

.798*

* 

.486*

* 

.499*

* 

.508*

* 

.596*

* 

.354* .531*

* 

.579*

* 

.662*

* 

.546*

* 

.866*

* 
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y10 Pearson 

Correlatio

n 

.405*

* 

.375*

* 

.491*

* 

.535*

* 

.621*

* 

.674*

* 

.613*

* 

.560*

* 

.673*

* 

1 .706*

* 

.398*

* 

.522*

* 

.374*

* 

.413*

* 

.211 .597*

* 

.571*

* 

.523*

* 

.420*

* 

.758*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .004 .000 .008 .003 .141 .000 .000 .000 .002 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y11 Pearson 

Correlatio

n 

.458*

* 

.405*

* 

.492*

* 

.564*

* 

.746*

* 

.662*

* 

.788*

* 

.745*

* 

.798*

* 

.706*

* 

1 .478*

* 

.564*

* 

.511*

* 

.540*

* 

.305* .561*

* 

.524*

* 

.637*

* 

.494*

* 

.846*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .031 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y12 Pearson 

Correlatio

n 

.305* .408*

* 

.284* .288* .348* .444*

* 

.424*

* 

.470*

* 

.486*

* 

.398*

* 

.478*

* 

1 .676*

* 

.680*

* 

.547*

* 

.388*

* 

.511*

* 

.378*

* 

.521*

* 

.403*

* 

.640*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.031 .003 .046 .043 .013 .001 .002 .001 .000 .004 .000 
 

.000 .000 .000 .005 .000 .007 .000 .004 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y13 Pearson 

Correlatio

n 

.366*

* 

.413*

* 

.361*

* 

.468*

* 

.602*

* 

.514*

* 

.458*

* 

.440*

* 

.499*

* 

.522*

* 

.564*

* 

.676*

* 

1 .527*

* 

.395*

* 

.140 .545*

* 

.477*

* 

.465*

* 

.382*

* 

.679*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.009 .003 .010 .001 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .005 .333 .000 .000 .001 .006 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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Y14 Pearson 

Correlatio

n 

.328* .431*

* 

.310* .415*

* 

.448*

* 

.424*

* 

.548*

* 

.492*

* 

.508*

* 

.374*

* 

.511*

* 

.680*

* 

.527*

* 

1 .684*

* 

.403*

* 

.632*

* 

.524*

* 

.604*

* 

.429*

* 

.703*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.020 .002 .029 .003 .001 .002 .000 .000 .000 .008 .000 .000 .000 
 

.000 .004 .000 .000 .000 .002 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y15 Pearson 

Correlatio

n 

.238 .317* .203 .383*

* 

.467*

* 

.351* .671*

* 

.572*

* 

.596*

* 

.413*

* 

.540*

* 

.547*

* 

.395*

* 

.684*

* 

1 .605*

* 

.585*

* 

.508*

* 

.582*

* 

.583*

* 

.700*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.096 .025 .158 .006 .001 .013 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .005 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y16 Pearson 

Correlatio

n 

-

.036 

.054 .037 .266 .215 .134 .445*

* 

.349* .354* .211 .305* .388*

* 

.140 .403*

* 

.605*

* 

1 .266 .339* .388*

* 

.222 .401*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.805 .708 .798 .061 .133 .352 .001 .013 .012 .141 .031 .005 .333 .004 .000 
 

.062 .016 .005 .122 .004 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y17 Pearson 

Correlatio

n 

.421*

* 

.461*

* 

.362*

* 

.452*

* 

.610*

* 

.475*

* 

.496*

* 

.591*

* 

.531*

* 

.597*

* 

.561*

* 

.511*

* 

.545*

* 

.632*

* 

.585*

* 

.266 1 .468*

* 

.644*

* 

.439*

* 

.740*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .001 .010 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .062 
 

.001 .000 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y18 Pearson 

Correlatio

n 

.358* .321* .361*

* 

.567*

* 

.453*

* 

.431*

* 

.636*

* 

.423*

* 

.579*

* 

.571*

* 

.524*

* 

.378*

* 

.477*

* 

.524*

* 

.508*

* 

.339* .468*

* 

1 .502*

* 

.446*

* 

.690*

* 
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Sig. (2-

tailed) 

.011 .023 .010 .000 .001 .002 .000 .002 .000 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .016 .001 
 

.000 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y19 Pearson 

Correlatio

n 

.384*

* 

.424*

* 

.306* .303* .591*

* 

.416*

* 

.598*

* 

.576*

* 

.662*

* 

.523*

* 

.637*

* 

.521*

* 

.465*

* 

.604*

* 

.582*

* 

.388*

* 

.644*

* 

.502*

* 

1 .766*

* 

.758*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .002 .031 .032 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .005 .000 .000 
 

.000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y20 Pearson 

Correlatio

n 

.379*

* 

.394*

* 

.274 .258 .422*

* 

.332* .558*

* 

.472*

* 

.546*

* 

.420*

* 

.494*

* 

.403*

* 

.382*

* 

.429*

* 

.583*

* 

.222 .439*

* 

.446*

* 

.766*

* 

1 .644*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .005 .054 .071 .002 .018 .000 .001 .000 .002 .000 .004 .006 .002 .000 .122 .001 .001 .000 
 

.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Tota

l 

Pearson 

Correlatio

n 

.634*

* 

.635*

* 

.659*

* 

.721*

* 

.819*

* 

.762*

* 

.828*

* 

.757*

* 

.866*

* 

.758*

* 

.846*

* 

.640*

* 

.679*

* 

.703*

* 

.700*

* 

.401*

* 

.740*

* 

.690*

* 

.758*

* 

.644*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 5 

HASIL UJI VALIDITAS SKALA PERSEPSI PELECEHAN SEKSUAL 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 Total 

X1 Pearson 

Correlation 

1 .591** .688** .565** .675** .592** .605** .611** .606** .563** .633** .568** .524** .580** .687** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2 Pearson 

Correlation 

.591** 1 .753** .819** .813** .965** .799** .960** .800** .929** .820** .942** .566** .965** .954** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3 Pearson 

Correlation 

.688** .753** 1 .691** .785** .741** .763** .736** .718** .742** .733** .718** .538** .741** .823** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X4 Pearson 

Correlation 

.565** .819** .691** 1 .785** .824** .798** .813** .733** .813** .751** .821** .585** .826** .876** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X5 Pearson 

Correlation 

.675** .813** .785** .785** 1 .804** .803** .813** .782** .836** .788** .783** .505** .814** .882** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X6 Pearson 

Correlation 

.592** .965** .741** .824** .804** 1 .819** .985** .804** .924** .842** .983** .592** .965** .965** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X7 Pearson 

Correlation 

.605** .799** .763** .798** .803** .819** 1 .820** .812** .848** .822** .819** .555** .824** .892** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X8 Pearson 

Correlation 

.611** .960** .736** .813** .813** .985** .820** 1 .796** .923** .838** .963** .594** .962** .962** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X9 Pearson 

Correlation 

.606** .800** .718** .733** .782** .804** .812** .796** 1 .862** .826** .804** .601** .813** .882** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X10 Pearson 

Correlation 

.563** .929** .742** .813** .836** .924** .848** .923** .862** 1 .877** .920** .547** .935** .953** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X11 Pearson 

Correlation 

.633** .820** .733** .751** .788** .842** .822** .838** .826** .877** 1 .834** .603** .833** .903** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X12 Pearson 

Correlation 

.568** .942** .718** .821** .783** .983** .819** .963** .804** .920** .834** 1 .593** .972** .956** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X13 Pearson 

Correlation 

.524** .566** .538** .585** .505** .592** .555** .594** .601** .547** .603** .593** 1 .596** .671** 



95 
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X14 Pearson 

Correlation 

.580** .965** .741** .826** .814** .965** .824** .962** .813** .935** .833** .972** .596** 1 .963** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 

.687** .954** .823** .876** .882** .965** .892** .962** .882** .953** .903** .956** .671** .963** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI VALIDITAS SKALA KECEMASAN PELECEHAN SEKSUAL 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Total 

Y1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .633*

* 

.524*

* 

.421*

* 

.431*

* 

.505*

* 

.268*

* 

.370*

* 

.427*

* 

.458*

* 

.292*

* 

.125 .216* .238* .201* .218* .233* .212* .225* .254* .525*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .003 .216 .031 .017 .045 .030 .020 .034 .024 .011 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson 

Correlatio

n 

.633*

* 

1 .553*

* 

.474*

* 

.510*

* 

.466*

* 

.434*

* 

.443*

* 

.447*

* 

.522*

* 

.321*

* 

.223* .327*

* 

.238* .243* .240* .265*

* 

.274*

* 

.294*

* 

.351*

* 

.598*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .026 .001 .017 .015 .016 .008 .006 .003 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson 

Correlatio

n 

.524*

* 

.553*

* 

1 .604*

* 

.691*

* 

.590*

* 

.436*

* 

.491*

* 

.573*

* 

.578*

* 

.427*

* 

.212* .367*

* 

.166 .303*

* 

.333*

* 

.388*

* 

.292*

* 

.505*

* 

.463*

* 

.693*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .035 .000 .099 .002 .001 .000 .003 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson 

Correlatio

n 

.421*

* 

.474*

* 

.604*

* 

1 .498*

* 

.504*

* 

.387*

* 

.479*

* 

.541*

* 

.532*

* 

.335*

* 

.280*

* 

.342*

* 

.246* .241* .296*

* 

.334*

* 

.225* .316*

* 

.344*

* 

.609*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .005 .000 .014 .016 .003 .001 .024 .001 .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson 

Correlatio

n 

.431*

* 

.510*

* 

.691*

* 

.498*

* 

1 .693*

* 

.593*

* 

.742*

* 

.530*

* 

.549*

* 

.506*

* 

.370*

* 

.480*

* 

.316*

* 

.417*

* 

.392*

* 

.367*

* 

.342*

* 

.516*

* 

.552*

* 

.768*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y6 Pearson 

Correlatio

n 

.505*

* 

.466*

* 

.590*

* 

.504*

* 

.693*

* 

1 .503*

* 

.680*

* 

.617*

* 

.697*

* 

.496*

* 

.329*

* 

.431*

* 

.389*

* 

.445*

* 

.390*

* 

.435*

* 

.373*

* 

.516*

* 

.462*

* 

.767*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y7 Pearson 

Correlatio

n 

.268*

* 

.434*

* 

.436*

* 

.387*

* 

.593*

* 

.503*

* 

1 .707*

* 

.541*

* 

.393*

* 

.646*

* 

.492*

* 

.569*

* 

.394*

* 

.305*

* 

.356*

* 

.341*

* 

.318*

* 

.433*

* 

.437*

* 

.701*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .001 .001 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y8 Pearson 

Correlatio

n 

.370*

* 

.443*

* 

.491*

* 

.479*

* 

.742*

* 

.680*

* 

.707*

* 

1 .661*

* 

.541*

* 

.599*

* 

.452*

* 

.573*

* 

.462*

* 

.468*

* 

.474*

* 

.463*

* 

.357*

* 

.526*

* 

.521*

* 

.806*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y9 Pearson 

Correlatio

n 

.427*

* 

.447*

* 

.573*

* 

.541*

* 

.530*

* 

.617*

* 

.541*

* 

.661*

* 

1 .709*

* 

.613*

* 

.396*

* 

.453*

* 

.410*

* 

.340*

* 

.400*

* 

.582*

* 

.381*

* 

.592*

* 

.502*

* 

.782*

* 
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y10 Pearson 

Correlatio

n 

.458*

* 

.522*

* 

.578*

* 

.532*

* 

.549*

* 

.697*

* 

.393*

* 

.541*

* 

.709*

* 

1 .477*

* 

.331*

* 

.435*

* 

.431*

* 

.358*

* 

.358*

* 

.510*

* 

.389*

* 

.583*

* 

.401*

* 

.744*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y11 Pearson 

Correlatio

n 

.292*

* 

.321*

* 

.427*

* 

.335*

* 

.506*

* 

.496*

* 

.646*

* 

.599*

* 

.613*

* 

.477*

* 

1 .559*

* 

.521*

* 

.484*

* 

.470*

* 

.477*

* 

.515*

* 

.441*

* 

.543*

* 

.444*

* 

.741*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y12 Pearson 

Correlatio

n 

.125 .223* .212* .280*

* 

.370*

* 

.329*

* 

.492*

* 

.452*

* 

.396*

* 

.331*

* 

.559*

* 

1 .630*

* 

.563*

* 

.583*

* 

.656*

* 

.356*

* 

.454*

* 

.465*

* 

.498*

* 

.643*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.216 .026 .035 .005 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y13 Pearson 

Correlatio

n 

.216* .327*

* 

.367*

* 

.342*

* 

.480*

* 

.431*

* 

.569*

* 

.573*

* 

.453*

* 

.435*

* 

.521*

* 

.630*

* 

1 .650*

* 

.499*

* 

.501*

* 

.458*

* 

.427*

* 

.620*

* 

.530*

* 

.727*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.031 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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Y14 Pearson 

Correlatio

n 

.238* .238* .166 .246* .316*

* 

.389*

* 

.394*

* 

.462*

* 

.410*

* 

.431*

* 

.484*

* 

.563*

* 

.650*

* 

1 .575*

* 

.419*

* 

.386*

* 

.362*

* 

.447*

* 

.374*

* 

.617*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.017 .017 .099 .014 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y15 Pearson 

Correlatio

n 

.201* .243* .303*

* 

.241* .417*

* 

.445*

* 

.305*

* 

.468*

* 

.340*

* 

.358*

* 

.470*

* 

.583*

* 

.499*

* 

.575*

* 

1 .646*

* 

.388*

* 

.583*

* 

.520*

* 

.594*

* 

.661*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.045 .015 .002 .016 .000 .000 .002 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y16 Pearson 

Correlatio

n 

.218* .240* .333*

* 

.296*

* 

.392*

* 

.390*

* 

.356*

* 

.474*

* 

.400*

* 

.358*

* 

.477*

* 

.656*

* 

.501*

* 

.419*

* 

.646*

* 

1 .375*

* 

.555*

* 

.505*

* 

.561*

* 

.657*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.030 .016 .001 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y17 Pearson 

Correlatio

n 

.233* .265*

* 

.388*

* 

.334*

* 

.367*

* 

.435*

* 

.341*

* 

.463*

* 

.582*

* 

.510*

* 

.515*

* 

.356*

* 

.458*

* 

.386*

* 

.388*

* 

.375*

* 

1 .450*

* 

.650*

* 

.427*

* 

.647*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.020 .008 .000 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y18 Pearson 

Correlatio

n 

.212* .274*

* 

.292*

* 

.225* .342*

* 

.373*

* 

.318*

* 

.357*

* 

.381*

* 

.389*

* 

.441*

* 

.454*

* 

.427*

* 

.362*

* 

.583*

* 

.555*

* 

.450*

* 

1 .470*

* 

.526*

* 

.608*

* 
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Sig. (2-

tailed) 

.034 .006 .003 .024 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y19 Pearson 

Correlatio

n 

.225* .294*

* 

.505*

* 

.316*

* 

.516*

* 

.516*

* 

.433*

* 

.526*

* 

.592*

* 

.583*

* 

.543*

* 

.465*

* 

.620*

* 

.447*

* 

.520*

* 

.505*

* 

.650*

* 

.470*

* 

1 .662*

* 

.756*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.024 .003 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y20 Pearson 

Correlatio

n 

.254* .351*

* 

.463*

* 

.344*

* 

.552*

* 

.462*

* 

.437*

* 

.521*

* 

.502*

* 

.401*

* 

.444*

* 

.498*

* 

.530*

* 

.374*

* 

.594*

* 

.561*

* 

.427*

* 

.526*

* 

.662*

* 

1 .719*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.011 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Tota

l 

Pearson 

Correlatio

n 

.525*

* 

.598*

* 

.693*

* 

.609*

* 

.768*

* 

.767*

* 

.701*

* 

.806*

* 

.782*

* 

.744*

* 

.741*

* 

.643*

* 

.727*

* 

.617*

* 

.661*

* 

.657*

* 

.647*

* 

.608*

* 

.756*

* 

.719*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 7 

HASIL RELIABILITAS SKALA PADA UJI COBA 

 

SKALA PERSEPSI PELECEHAN SEKSUAL 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.975 14 

 

 

SKALA KECEMASAN PELECEHAN SEKSUAL 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.950 20 
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI RELIABILITAS SKALA 

 

SKALA PERSEPSI PELECEHAN SEKSUAL 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.979 14 

 

 

SKALA KECEMASAN PELECEHAN SEKSUAL 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.951 20 
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LAMPIRAN 9 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 14.09431129 

Most Extreme Differences Absolute .084 

Positive .084 

Negative -.044 

Test Statistic .084 

Asymp. Sig. (2-tailed) .082c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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LAMPIRAN 10 

HASIL UJI LINIERITAS 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kecemasan 

Pelecehan 

Seksual * Persepsi 

Pelecehan 

Seksual 

Between 

Groups 

(Combined) 4341.831 27 160.809 .750 .797 

Linearity 121.649 1 121.649 .567 .454 

Deviation from 

Linearity 

4220.182 26 162.315 .757 .784 

Within Groups 15446.129 72 214.530   

Total 19787.960 99    
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LAMPIRAN 11 

HASIL KATEGORISASI DATA KECEMASAN PELECEHAN SEKSUAL 

Kategori 

 Frequency Percent Valid iPercent Cumulative iPercent 

Valid Rendah 40 40.0 40.0 40.0 

Sedang 44 44.0 44.0 84.0 

Tinggi 16 16.0 16.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

LAMPIRAN 12  

HASIL KATEGORISASI DATA KECEMASAN PELECEHAN SEKSUAL 

PADA ASPEK FISIOLOGIS 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 65 65.0 65.0 65.0 

Sedang 26 26.0 26.0 91.0 

Tinggi 9 9.0 9.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

LAMPIRAN 13 

HASIL KATEGORISASI DATA KECEMASAN PELECEHAN SEKSUAL 

PADA ASPEK PSIKOLOGIS 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 30 30.0 30.0 30.0 

Sedang 59 59.0 59.0 89.0 

Tinggi 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 14 

HASIL KATEGORISASI DATA PERSEPSI PELECEHAN SEKSUAL 

Kategori 

 Frequency Percent Valid iPercent Cumulative iPercent 

Valid Positif 24 24.0 24.0 24.0 

Netral 6 6.0 6.0 30.0 

Negatif 70 70.0 70.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 15 

HASIL UJI HIPOTESIS 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Persepsi Pelecehan Seksualb . Enter 

a. Dependent Variable: Kecemasan Pelecehan Seksual 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .078a .006 -.004 14.166 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Pelecehan Seksual 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 121.649 1 121.649 .606 .438b 

Residual 19666.311 98 200.677   

Total 19787.960 99    

a. Dependent Variable: Kecemasan Pelecehan Seksual 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Pelecehan Seksual 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.767 4.363  9.574 .000 

Persepsi Pelecehan 

Seksual 

.078 .100 .078 .779 .438 

a. Dependent Variable: Kecemasan Pelecehan Seksual 
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LAMPIRAN 16 

SKOR RESPONDEN SKALA PERSEPSI PELECEHAN SEKSUAL 

 

KETERANGAN: 

No  : Nomor Responden 

DenUt  : Denpasar Utara 

DenTim : Denpasar Timur 

DenSel  : Denpasar Selatan 

DenBar : Denpasar Barat 

X1, X2, dst : Nomor Item Skala 
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No Usia Domisili X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 Total 
1 19 DenSel 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 4 2 4 45 
2 21 DenBar 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 47 
3 20 DenUt 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 47 
4 20 DenBar 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 51 
5 20 DenBar 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 45 
6 20 DenBar 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 50 
7 20 DenBar 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 53 

8 20 DenBar 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
9 18 DenSel 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

10 21 DenSel 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 1 34 
11 23 DenBar 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 50 
12 20 DenBar 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 18 
13 18 DenBar 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
14 21 DenTim 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 51 
15 20 DenSel 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 50 

16 19 DenTim 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 47 
17 20 DenSel 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 48 
18 22 DenTim 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

19 20 DenUt 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53 
20 20 DenBar 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 51 
21 23 DenSel 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 3 1 21 
22 20 DenBar 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 48 
23 19 DenBar 2 4 3 4 2 4 2 3 3 3 2 4 2 3 41 
24 19 DenUt 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 18 

25 19 DenBar 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 17 
26 23 DenSel 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 18 
27 23 DenTim 2 4 2 3 2 4 2 4 2 3 3 4 3 4 42 
28 20 DenUt 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 53 
29 21 DenSel 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 45 
30 22 DenBar 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 19 
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31 21 DenSel 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53 
32 20 DenSel 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 46 
33 21 DenBar 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 20 
34 22 DenBar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
35 20 DenSel 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 51 
36 19 DenSel 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 43 
37 23 DenUt 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 51 
38 21 DenSel 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 51 

39 21 DenBar 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 51 
40 22 DenSel 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
41 20 DenBar 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 21 
42 21 DenUt 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
43 21 DenUt 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 46 
44 22 DenBar 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
45 21 DenTim 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 17 
46 18 DenTim 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 17 

47 21 DenSel 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 53 
48 21 DenSel 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 51 
49 23 DenSel 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 1 3 31 

50 20 DenSel 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 52 
51 21 DenUt 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 
52 21 DenBar 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
53 22 DenUt 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 54 
54 20 DenSel 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 47 
55 19 DenBar 3 2 2 2 2 4 3 4 2 2 3 4 2 2 37 

56 19 DenSel 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
57 21 DenUt 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 49 
58 19 DenBar 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
59 19 DenBar 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 50 
60 21 DenBar 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
61 21 DenBar 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 48 
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62 22 DenUt 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 18 
63 20 DenUt 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
64 21 DenBar 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
65 20 DenBar 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 52 
66 21 DenSel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
67 18 DenTim 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 48 
68 21 DenSel 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
69 22 DenBar 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 51 

70 22 DenBar 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 54 
71 23 DenBar 2 4 2 4 2 4 3 4 3 3 2 4 4 4 45 
72 22 DenUt 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 50 
73 24 DenBar 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 16 
74 21 DenUt 2 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 45 
75 21 DenBar 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 23 
76 22 DenBar 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 52 
77 21 DenUt 3 4 3 2 2 4 2 4 2 2 2 4 4 4 42 

78 20 DenSel 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 16 
79 20 DenBar 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 53 
80 20 DenBar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 16 

81 22 DenUt 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 49 
82 21 DenUt 2 3 2 4 2 4 3 4 2 3 3 4 2 4 42 
83 19 DenBar 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 51 
84 24 DenSel 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
85 20 DenTim 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 16 
86 21 DenSel 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 47 

87 21 DenSel 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 30 
88 18 DenTim 2 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 46 
89 21 DenBar 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 47 
90 19 DenUt 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 
91 21 DenUt 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 49 
92 23 DenSel 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 20 
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93 23 DenBar 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 48 
94 25 DenUt 3 1 3 4 4 1 3 1 2 1 2 1 3 1 30 
95 22 DenBar 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 52 
96 22 DenTim 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 18 
97 23 DenSel 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
98 22 DenSel 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 19 
99 21 DenBar 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

100 22 DenTim 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 49 
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LAMPIRAN 17 

SKOR RESPONDEN SKALA KECEMASAN PELECEHAN SEKSUAL 

 

KETERANGAN: 

No  : Nomor Responden 

DenUt  : Denpasar Utara 

DenTim : Denpasar Timur 

DenSel  : Denpasar Selatan 

DenBar : Denpasar Barat 

X1, X2, dst : Nomor Item Skala 
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No Usia Domisili Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Total 

1 19 DenSel 2 2 3 3 3 2 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 34 

2 21 DenBar 4 3 3 2 2 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 37 

3 20 DenUt 2 2 4 4 2 4 1 1 3 4 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 43 

4 20 DenBar 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 3 1 52 

5 20 DenBar 4 3 2 3 2 3 1 1 3 4 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 38 

6 20 DenBar 4 3 4 2 3 4 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 3 47 

7 20 DenBar 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 1 1 2 1 1 2 3 3 3 43 

8 20 DenBar 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 2 2 2 1 45 

9 18 DenSel 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 1 1 3 3 4 4 4 3 65 

10 21 DenSel 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 62 

11 23 DenBar 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 

12 20 DenBar 3 4 2 2 3 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 4 1 3 38 

13 18 DenBar 4 4 3 4 2 2 1 2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 39 

14 21 DenTim 2 2 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 32 

15 20 DenSel 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 2 45 

16 19 DenTim 2 2 2 4 4 4 1 4 4 4 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 57 

17 20 DenSel 4 3 3 4 3 3 1 1 1 3 1 1 1 3 3 1 3 1 3 3 46 

18 22 DenTim 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 3 1 3 1 49 

19 20 DenUt 4 4 2 4 2 2 3 3 3 2 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 43 

20 20 DenBar 3 2 2 4 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 32 

21 23 DenSel 3 1 4 3 3 3 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 37 

22 20 DenBar 3 1 1 3 1 3 1 3 3 3 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 35 

23 19 DenBar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

24 19 DenUt 3 4 3 1 3 3 3 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 3 1 39 

25 19 DenBar 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 74 

26 23 DenSel 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 64 

27 23 DenTim 2 2 3 2 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 33 

28 20 DenUt 3 3 3 2 2 4 1 2 2 4 3 1 2 4 3 1 3 1 3 1 48 

29 21 DenSel 4 3 4 4 3 3 1 1 3 4 3 1 1 1 1 3 3 1 3 3 50 

30 22 DenBar 2 2 4 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 1 3 3 44 
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31 21 DenSel 3 4 4 3 2 1 1 1 2 4 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 42 

32 20 DenSel 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 35 

33 21 DenBar 4 3 4 3 2 4 2 2 4 4 3 1 2 3 2 1 1 2 3 4 54 

34 22 DenBar 4 4 3 4 1 3 1 1 3 4 3 1 1 1 1 1 3 3 3 1 46 

35 20 DenSel 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

36 19 DenSel 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 3 3 41 

37 23 DenUt 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 1 1 1 1 2 3 2 4 3 56 

38 21 DenSel 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

39 21 DenBar 4 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 2 1 38 

40 22 DenSel 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 1 2 2 3 3 43 

41 20 DenBar 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 49 

42 21 DenUt 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 29 

43 21 DenUt 4 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 47 

44 22 DenBar 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 1 3 1 3 2 2 1 4 4 58 

45 21 DenTim 4 2 4 2 4 2 3 3 2 4 3 1 3 1 1 1 2 1 4 3 50 

46 18 DenTim 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 28 

47 21 DenSel 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

48 21 DenSel 3 3 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 32 

49 23 DenSel 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 1 3 3 56 

50 20 DenSel 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 1 1 3 1 3 2 44 

51 21 DenUt 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 76 

52 21 DenBar 4 4 2 3 3 4 1 3 2 4 1 1 3 3 1 1 2 1 3 1 47 

53 22 DenUt 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

54 20 DenSel 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 

55 19 DenBar 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

56 19 DenSel 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50 

57 21 DenUt 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 3 2 34 

58 19 DenBar 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

59 19 DenBar 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 34 

60 21 DenBar 2 3 2 1 3 3 1 3 2 2 3 1 1 1 2 1 2 1 2 3 39 

61 21 DenBar 3 3 2 3 3 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
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62 22 DenUt 3 4 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 31 

63 20 DenUt 1 2 3 4 1 3 3 1 3 3 3 1 3 1 1 1 3 1 3 1 42 

64 21 DenBar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 2 4 4 71 

65 20 DenBar 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 2 1 1 1 1 2 55 

66 21 DenSel 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

67 18 DenTim 2 2 4 4 3 3 1 3 4 4 2 1 3 1 1 2 4 4 4 3 55 

68 21 DenSel 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

69 22 DenBar 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 72 

70 22 DenBar 1 2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 26 

71 23 DenBar 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 1 1 1 4 2 4 4 3 4 62 

72 22 DenUt 4 3 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 31 

73 24 DenBar 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 51 

74 21 DenUt 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 45 

75 21 DenBar 2 2 2 2 2 3 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 33 

76 22 DenBar 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 23 

77 21 DenUt 2 2 4 4 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 37 

78 20 DenSel 2 2 4 2 4 1 1 2 3 3 2 1 1 1 3 1 2 1 3 1 40 

79 20 DenBar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

80 20 DenBar 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 1 1 1 1 1 2 1 2 3 49 

81 22 DenUt 2 3 2 2 3 3 1 3 1 3 1 1 3 3 3 1 2 2 3 2 44 

82 21 DenUt 3 3 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 4 52 

83 19 DenBar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 1 1 3 1 1 1 60 

84 24 DenSel 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 3 2 1 2 2 40 

85 20 DenTim 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

86 21 DenSel 4 2 4 4 4 4 1 4 1 2 3 1 1 1 3 3 2 1 1 2 48 

87 21 DenSel 2 1 1 1 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2 1 1 3 2 2 1 33 

88 18 DenTim 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 29 

89 21 DenBar 3 2 2 3 2 2 1 1 3 3 2 1 2 2 1 1 2 1 3 2 39 

90 19 DenUt 3 2 2 2 1 3 1 2 3 3 1 1 1 2 3 3 1 2 2 2 40 

91 21 DenUt 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

92 23 DenSel 2 4 2 3 3 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
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93 23 DenBar 3 3 3 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

94 25 DenUt 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 1 1 1 1 3 1 3 1 41 

95 22 DenBar 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 3 4 2 4 4 2 4 4 4 67 

96 22 DenTim 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 1 1 2 2 2 48 

97 23 DenSel 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 55 

98 22 DenSel 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

99 21 DenBar 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 1 3 4 3 1 4 3 4 3 61 

100 22 DenTim 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 
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PENGARUH PERSEPSI PELECEHAN SEKSUAL TERHADAP 

KECEMASAN TERJADINYA PELECEHAN SEKSUAL PADA PEREMPUAN 

DI KOTA DENPASAR 

Alifa Fadia Ainaya 

Abd. Hamid Cholili, M.Psi., Psikolog 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Email: inayaalifa@gmail.com No. Hp: 08979918828 

 

Abstrak 

Fenomena pelecehan seksual sampai saat ini masih sering terjadi. Sasaran 

pelecehan seksual tidak memperhatikan usia dan jenis kelamin, karena setiap orang 

dapat mengalami pelecehan seksual, namun mayoritas yang menjadi sasaran pelecehan 

seksual adalah perempuan. Berdasarkan data dari UPTD PPA Kota Denpasar pada 

tahun 2020, terdapat 5 kasus besar salah satunya adalah pelecehan seksual yang 

berdampak pada kecemasan. Besar-kecilnya dampak dari pelecehan seksual salah 

satunya akan dipengaruhi oleh persepsi pada individu. Beberapa penelitian 

mengungkapkan bahwa tingkat kecemasan diakibatkan oleh persepsi yang dimiliki 

oleh individu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

persepsi pelecehan seksual terhadap kecemasan terjadinya pelecehan seksual pada 

perempuan di Kota Denpasar. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif korelasional. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan jumlah responden 

pada penelitian ini sebanyak 100 orang. Alat ukur yang digunakan adalah skala 

persepsi pelecehan yang adaptasi dari skala LYA milik Midori tahun 2020 dan skala 

kecemasan pelecehan seksual yang adaptasi dari skala SAS (Self-Rating Anxiety Scale) 

milik William W.K. Zung tahun 2006. Analisa data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan persepsi 

pelecehan seksual terhadap kecemasan terjadinya pelecehan seksual pada perempuan 

di Kota Denpasar sebesar 0,6%. Hal ini berarti bahwa persepsi pelecehan seksual tidak 

berpengaruh terhadap kecemasan terjadinya pelecehan seksual pada perempuan di 

Kota Denpasar. 

Kata Kunci: Persepsi Pelecehan Seksual, Kecemasan Pelecehan Seksual 
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Fenomena pelecehan seksual sampai saat ini masih sering terjadi. Sasaran 

pelecehan seksual tidak memperhatikan usia dan jenis kelamin, karena setiap orang 

dapat mengalami pelecehan seksual, namun mayoritas yang menjadi sasaran pelecehan 

seksual adalah perempuan (Yudha et all., 2017). Berdasarkan Catatan Tahunan 

(CATAHU) Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas 

Perempuan) yang berkaitan dengan kekerasan terhadap perempuan di ranah komunitas 

atau publik sebesar 21% dengan 1.731 kasus. Kekerasan seksual merupakan kasus yang 

paling menonjol yaitu sebesar 55% dengan 962 kasus yang terdiri dari pencabulan 166 

kasus, perkosaan 229 kasus, pelecehan seksual 181 kasus, dan persetubuhan 5 kasus 

(Dilansir dari komnasperempuan.go.id ditulis tanggal 5 Maret 2021). Berdasarkan data 

dari UPTD PPA Kota Denpasar pada tahun 2020, terdapat 5 kasus besar dengan total 

239 kasus, diantaranya yaitu (1) kekerasan psikis sebanyak 48 kasus, (2) perebutan 

kuasa asuh anak sebanyak 47 kasus, (3) kekerasan fisik sebanyak 38 kasus, (4) 

pelecehan seksual sebanyak 36 kasus, dan (5) penelantaran sebanyak 33 kasus 

(Dokumentasi PPA, 2020). Dilansir dari kompas.com ditulis tanggal 6 Juni 2021, kasus 

yang baru saja terjadi pada Jumat, 4 Juni 2021 yaitu perempuan berinisial S mengalami 

pelecehan seksual ketika naik kereta KRL. S berada dalam posisi berdiri di tengah 

kereta KRL, kemudian pelaku berada di samping S dengan posisi yang berlawanan. 

Pelaku tersebut kemudian pindah ke belakang S dengan posisi menghadap ke 

punggung S. Pelaku kemudian mengarahkan dan menggesekkan kemaluannya ke 

bokong S. Kasus lainnya (dilansir dari kompas.com ditulis tanggal 7 Juni 2021) terjadi 

di salah satu masjid kawasan Jatinegara pada jamaah perempuan yang sedang sholat. 

Pelaku berinisial M masuk ke tempat jamaah perempuan tersebut dengan 

menggunakan sarung dan mengeluarkan kemaluannya ketika perempuan tersebut 

sedang sholat dalam posisi rukuk. 

Menurut Nevid (2005) kecemasasan adalah dimana seseorang mengalami 

emosional yang ditandai dengan keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang 

membuat tidak nyaman, dan perasaan aprehensif jika hal buruk akan segera terjadi. 



120 
 

Kecemasan adalah tidak berdayanya neurotik, munculnya perasaan tidak aman, dan 

tidak mampu menghadapi hal yang terjadi serta adanya tuntutan dan tekanan dalam 

kehidupan. Berdasarkan beberapa kejadian tertentu, kecemasan merupakan reaksi yang 

wajar karena sebagai bentuk pertahanan dari individu. Perasaan takut, cemas, dan 

khawatir yang dialami oleh individu baik pada anak, remaja, maupun dewasa adalah 

hal yang wajar dari perkembangan manusia (Yusuf, 2009). Besar-kecilnya dampak dari 

pelecehan seksual akan dipengaruhi oleh persepsi pada individu. Persepsi merupakan 

proses dalam mendapatkan informasi sehingga dapat dipahami melalui panca indera. 

Persepsi mengandung sebuah proses pada diri seseorang agar mampu mengetahui serta 

mengevaluasi sejauh mana seseorang mengetahui orang lain. Proses ini memunculkan 

sebuah kepekaan pada diri seseorang untuk bisa melihat lingkungan sekitar. Proses 

persepsi akan menghasilkan sebuah kesan yang disebut dengan cara pandang 

(Sarwono, 2010). 

Metode 

Identifikasi Variabel Penelitian 

 Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel terikat 

dan variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kecemasan pelecehan 

seksual, sedangkan variabel bebas pada penelitian ini adalah persepsi pelecehan 

seksual. 

Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah perempuan di Kota Denpasar dengan pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga ditemukan 100 responden 

yang sesuai dengan kriteria. 

Instrumen Penelitian 

 Pada penelitian ini kedua variabel menggunakan skala likert. Variabel 

kecemasan pelecehan seksual adaptasi dari skala SAS (Self-Rating Anxiety Scale) milik 
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William W.K. Zung yang mengacu pada aspek dalam teori Daradjat (1990) dan disusun 

menjadi 20 item. Sedangkan variabel persepsi pelecehan seksual adaptasi dari skala 

LYA milik Midori yang mengacu pada aspek dalam teori Walgito (2003) dan disusun 

menjadi 14 item. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier sederhana dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS (Statistical 

Package or Social Science). 

Hasil 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka hasil penelitian dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pada variabel persepsi pelecehan seksual yang berada pada kategori positif sebesar 

24%, kategori netral sebesar 6%, dan kategori negative sebesar 70%. Hasil 

menunjukkan bahwa tingkat persepsi pelecehan seksual pada perempuan di Kota 

Denpasar paling banyak pada kategori negatif. 

2. Pada variabel kecemasan pelecehan seksual yang berada pada kategori rendah 

sebesar 40%, kategori sedang sebesar 44%, dan kategori tinggi sebesar 16%. Hasil 

menunjukkan bahwa tingkat kecemasan terjadinya pelecehan seksual pada 

perempuan di Kota Denpasar paling banyak pada kategori sedang. Selain itu, 

bentuk kecemasan pelecehan seksual yang memiliki risiko tinggi adalah pada aspek 

psikologis. 

3. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana, maka diperoleh hasil bahwa persepsi 

pelecehan seksual tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan 

terjadinya pelecehan seksual dengan besar pengaruh 0,6%. Hal ini berarti bahwa 

99,4% kecemasan pelecehan seksual dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

Diskusi 

 Berdasarkan hasil analisis yang menguji pengaruh variabel pada persepsi 

pelecehan seksual terhadap kecemasan pelecehan seksual, maka diperoleh hasil bahwa 
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persepsi pelecehan seksual tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecemasan terjainya pelecehan seksual pada perempuan di Kota Denpasar dengan R 

square 0,006 dengan signifikansi 0,438 (p > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka 

persepsi pelecehan seksual tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecemasan terjadinya pelecehan seksual, yaitu sebesar 0,6% dan sedangkan 99,4% 

kecemasan terjadinya pelecehan seksual dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kecemasan terjadinya pelecehan seksual memiliki dampak psikologis yang 

dapat digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu: (1) Gangguan Perilaku, ditandai dengan 

malas untuk melakukan aktivitas sehari-hari, (2) Gangguan Kognisi, ditandai dengan 

sulit berkonsentrasi, tidak fokus ketika sedang belajar, sering melamun dan termenung 

sendiri, dan (3) Gangguan Emosional, ditandai dengan adanya gangguan mood dan 

suasana hati serta menyalahkan diri sendiri. Zuhri (2009) mengatakan bahwa beberapa 

orang mengalami gejala adanya Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) ditunjukan 

dengan adanya rasa was-was jika berhadapan dengan keadaan yang mirip saat kejadian, 

merasa ingin menghindari dari keadaan yang membawa kenangan saat terjadinya 

pelecehan seksual. Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) merupakan sindrom 

kecemasan, labilitas, autonomic, ketidakrentanan emosional, dan kilas balik dari 

pengalaman yang amat pedih setelah mengalami stress fisik maupun psikis melampaui 

batas ketahanan orang biasa (Kaplan, 1997). 

Hal iyang iberpengaruh iterhadap ikecemasan ibukan ihanya ipersepsi iindividu 

imelainkan iseperti idukungan isosial, ikeyakinan idiri, idan imodelling i(Djiwandono, 

i2002). iPenelitian iini ididukung idengan ipenelitian isebelumnya iyang idilakukan 

ioleh iSeno i& iIndrawati i(2014) iterhadap ipramusaji iwanita isejumlah i42 iorang 

iyang ibekerja idi ikaraoke idan ilounge iKota iSemarang idengan idiperoleh ihasil 

ibahwa iterdapat ihubungan inegatif iyang isangat isignifikan iantara idukungan isosial 

iatasan idengan ikecemasan iterhadap ipelecehan iseksual. iHal itersebut iditunjukkan 

idengan iangka ikoefisien ikorelasi isebesar i-0,601 idengan ip=0,000 i(p<0,05). 

iPenelitian iini imembuktikan ibahwa idukungan isosial iatasan imenjadi isesuatu 
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iyang ipaling idibutuhkan ipramusaji isebagai ikaryawan iuntuk imenekan ikecemasan 

iterhadap ipelecehan iseksual iyang icenderung idilakukan ioleh ipengunjung. 

iSemakin itinggi idukungan isosial iatasan imaka isemakin irendah ikecemasan 

iterhadap ipelecehan iseksual ipada ipramusaji ikaraoke idan ilounge idi iKota 

iSemarang, idemikian ipula isebaliknya. iSemakin irendah idukungan isosial iatasan 

imaka isemakin itinggi ikecemasan iterhadap ipelecehan iseksual ipada ipramusaji 

ikaraoke idan ilounge idi iKota iSemarang. 

Selain iitu, ipenelitian iini ijuga ididukung idengan ipenelitian isebelumnya 

iyang idilakukan ioleh iArdhani i& iNawangsih i(2020) iterhadap idua iorang 

iperempuan ikorban ikekerasan iseksual idengan idiperoleh ihasil ibahwa ipemberian 

iAcceptance iand iCommitment iTherapy i(ACT) idapat imemberikan idampak ipositif 

iyaitu ipenurunan ikecemasan ipada iperempuan ikorban ikekerasan iseksual. 

iKeberhasilan ipenelitian iini idapat idilihat idari ipre-test idan ipost-test iyang 

imenunjukkan iadanya ipenurunan iangka ikecemasan iyang icukup isignifikan. 

iAcceptance iand iCommitment iTherapy i(ACT) imerupakan iterapi iyang 

imenerapkan ipenerimaan iuntuk imengatasi isemua imasalah idan imengarahkan 

iuntuk iindividu imemiliki ikomitmen iuntuk imelakukan itindakan iyang ibernilai 

idalam imengatasi isetiap imasalah iyang idihadapi. iTerdapat idua iproses iyang 

iterjadi ipada iterapi iAcceptance iand iCommitment iTherapy i(ACT) idiantaranya 

iyaitu ipenerimaan idan iproses ikomitmen. iAcceptance iand iCommitment iTherapy 

i(ACT) imembantu imeningkatkan ifleksibilitas ipsikologis idari iyang itidak ifleksibel 

imenjadi ilebih ifleksibel. iKondisi ipsikologis iyang itidak ifleksibel iakan imembuat 

isemakin isulit idalam imenyesuiakan idiri idengan ikeadaan iyang idialaminya, 

inamun isemakin ifleksibel iseseorang, imaka isemakin imudah idalam imenerima idan 

ibergerak imencapai itujuan iyang iingin idicapainya. iBerdasarkan ipemaparan idi 

iatas, imaka ikecemsan idapat idikendalikan ioleh ipenerimaan idan ikomitmen. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data pada penelitian tentang pengaruh 

persepsi pelecehan seksual terhadap kecemasan terjadinya pelecehan seksual pada 

perempuan di Kota Denpasar, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa perspesi 

pelecehan seksual tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan 

pelecehan seksual dengan besar pengaruh 0,6%. Hal ini berarti bahwa 99,4% 

kecemasan pelecehan seksual dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat kecemasan terjadinya 

pelecehan seksual terdapat pada kategori sedang, sehingga diharapkan kepada subjek 

untuk menjaga penampilan, jangan mudah percaya penuh terhadap orang yang bukan 

anggota keluarga atau kerabat yang benar-benar dekat, hindari obrolan yang mengarah 

pada seksualitas, dan berani bersikap tegas. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar 

mampu mengeksplorasi penyebab kecemasan pada subjek penelitian yang mayoritas 

merasa cemas dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

melibatkan sikap terhadap pelecehan seksual yang dapat mempengaruhi kecemasan 

terhadap terjadinya pelecehan seksual untuk diteliti. 
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